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SARI

Peta digital pada sistem informasi geografis (SIG) seringkali ditemukan objek-
objek penting yang tidak tepat dalam pengolahannya bahkan tidak dapat
dilibatkan karena faktor ketidakpastian dan kesamaran yang dimiliki oleh objek
tersebut. Selain itu juga pengolahan objek yang tidak tepat akan memberikan
informasi yang tidak akurat oleh pengguna SIG. Salah satu solusi dalam
mengatasi keterlibatan objek yang memiliki ketidakpastian didalam SIG adalah
menggunakan sistem inferensi fuzzy (SIF) metode Tsukamoto. Data yang
memiliki ketidakpastian dalam penelitian ini adalah data non-spasial berupa
faktor-faktor penentuan tingkat kerawanan DBD pada suatu daerah di Indonesia
terjangkit penyakit demam berdarah dengue (DBD). Hasil penelitian
menunjukkan SIF mampu mengolah data yang bersifat tidak pasti/tegas menjadi
data penentu yang digunakan untuk mewarnai peta digital sehingga informasi
tentang penyebaran DBD di Indonesia dapat disajikan sesuai keadaan objek di

lapangan.

Kata Kunci : peta, kerawanan, fuzzy, Tsukamoto, DBD
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sistem yang dapat melakukan penalaran dengan
prinsip serupa seperti manusia melakukan
penalaran dengan nalurinya

nilai aktual

sebuah proses rekayasa dengan melalui
penambahan, persembunyian, penghilangan atau
pengkaburan

kurva yang menunjukkan pemetaan titik-titik
input data ke dalam nilai keanggotaannya (sering
juga disebut derajat keanggotan) yang memiliki
interval 0 sampai 1

referensi ruang kebumian
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit epidemik akut yang
disebabkan oleh virus yang ditransmisikan oleh Aedes Aegypti dan Aedes
Albopictus. Penderita yang terinfeksi akan memiliki gejala berupa demam ringan
sampai tinggi disertai dengan sakit kepala, nyeri pada mata, otot dan persendian,
hingga perdarahan spontan. Penyakit endemik ini pertama kali didata dan
dilaporkan terjadi pada tahun 1953-1954 di Filipina. Sejak itu, penyebaran DBD
dengan cepat terjadi ke sebagian besar negara-negara Asia Tenggara, termasuk
Indonesia (WHO,2010).

Di Indonesia, penyakit DBD telah menjadi masalah kesehatan masyarakat
selama 41 tahun terakhir (DepKes RI,2010). Penyebaran demam berdarah
pertama kali tercatat pada tahun 1968 di Surabaya dan Jakarta (WHO,2010). Pada
tahun 2007, dilaporkan terdapat 156.000 kasus DBD atau 71,4 kasus per 1.000
populasi. Kasus ini tersebar diseluruh 33 provinsi di Indonesia, 357 dari total
kabupaten (Dengue Report of Asia-Pacific Dengue Program Managers Meeting
2008). Dari total kasus tersebut, kasus DBD berjumlah 16.803, dengan jumlah
kematian mencapai 267 jiwa. Pada tahun 2001, distribusi usia penderita DBD
terbanyak adalah diatas 15 tahun sebesar 54,5 %, sedangkan balita (1-5 tahun)
sebesar 14,7 %, dan anak-anak (6-12 tahun) sebesar 30.8 %. Selain itu terjadi
peningkatan jumlah kasus DBD, pada tahun 1968 hanya 58 kasus menjadi
158.912 kasus pada tahun 2009 (DepKes R1,2010).

Tingginya kasus DBD di Indonesia hingga berakibat kematian tentunya
tidak terlepas dari kontrol, pencegahan atau penanganan berbagai pihak
khususnya pemerintah dan masyarakat. Kenyataan di lapangan, pemerintah dan
masyarakat masih lemah dalam merespon kasus DBD ini. Selain itu juga dokter di
Indonesia belum menerapkan standart penanganan kasus DBD, sehingga jumlah
kematian masih tinggi. Disamping itu juga belum tersedianya obat spesifik atau

vaksin untuk menangani DBD (Delianna, 2008).



Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu komponen yang terdiri dari
perangkat lunak, perangkat keras, data geografis dan sumber daya manusia yang
bekerjasama secara efektif untuk menangkap, menyimpan, memperbaiki,
memperbarui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisa, dan
menampilkan data dalam suatu informasi yang berbasis geografis (Budiyanto,
2002). Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah suatu sistem informasi yang dapat
memadukan antara data grafis dengan data teks (atribut) objek yang dihubungkan
secara geografis di bumi (georeference). Di samping itu, Sistem Informasi
Geografi juga dapat menggabungkan data, mengatur data dan melakukan analisis
data. Untuk selanjutnya menghasilkan output yang dapat dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan pada masalah geografi atau bahkan dalam masalah
kesehatan. Dalam kasus ini, SIG dapat diterapkan dalam pengolahan data (grafis
ataupun teks) dan kemudian analisis data dari perspektif informasi keruangan
(geospasial) untuk dapat menghasilkan sebuah informasi tingkat kerawanan DBD
di suatu daerah.

Pada peta digital di sistem informasi geografis (SIG) seringkali ditemukan
objek-objek penting yang tidak tepat dalam pengolahannya bahkan tidak dapat
dilibatkan karena faktor ketidakpastian dan kesamaran yang dimiliki oleh objek
tersebut. Ketidakpastian objek-objek tersebut tidak hanya dapat dinyatakan dalam
bentuk kondisi “ya” atau “tidak”. Selain itu juga, pengolahan objek yang tidak
tepat akan memberikan informasi yang tidak akurat oleh pengguna SIG. Misalnya
pada SIG penentuan tingkat kerawanan penyebaran penyakit demam berdarah
dalam suatu daerah di Indonesia (Iswari, 2008).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kerawanan DBD
pada penelitian ini adalah kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan, jumlah
penderita DBD, jumlah Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD. Faktor-faktor
tersebut dapat didukung dengan faktor lain yaitu faktor perilaku, misalnya
penerapan rumah tangga yang berperilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS),
jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) yang merupakan
gerakan masyarakat dalam upaya pencegahan DBD (Bappenas, 2006). Beberapa

faktor tersebut merupakan contoh dari data atau objek yang memiliki nilai



ketidakpastian. Objek yang memiliki nilai ketidakpastian itu adalah suatu objek
yang tidak dapat ditentukan secara diskrit tingkat kuantifikasinya (Iswari, 2008).
Salah satu konsep atau metode dalam Fuzzy Inference Sistem dapat
dimanfaatkan untuk menangani objek yang memiliki nilai ketidakpastian dalam
SIG. Konsep Fuzzy Inference Sistem (FIS) ini menekankan pada derajat
keanggotaan dari suatu evidence sehingga mampu meng-inferensi (menarik
kesimpulan) dari sejumlah data yang memiliki ketidakpastian fuzzy, yaitu data
yang bersifat kabur atau tidak dapat dinyatakan secara tegas / pasti. Salah satu
konsep FIS yang dapat digunakan pada kasus penetuan tingkat kerawanan suatu

daerah terjangkit penyakit DBD adalah metode Tsukamoto.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana pemanfaatan sistem inferensi fuzzy metode Tsukamoto dalam

pengolahan peta tematik daerah rawan penyakit DBD di Indonesia?

1.3. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis memberikan batasan terhadap permasalahan
yang diangkat. Batasan-batasan tersebut adalah data non spasial berupa faktor-
faktor penentu kerawanan demam berdarah, adapun faktor-faktor tersebut adalah
sebagai berikut :
1) Kepadatan penduduk (jiwa/km?)
2) Jumlah sarana kesehatan (Rumah Sakit dan Puskesmas)
3) Jumlah penderita DBD
4) Jumlah Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD.
5) Jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS)
6) Jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS)

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sebuah aplikasi pemetaan untuk

penentuan daerah yang rentan terjangkit penyakit DBB dengan menggunakan



metode Tsukamoto berdasarkan beberapa indikator penentuan tingkat kerawanan

penyakit DBD.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Memudahkan penentuan tingkat kerawanan terjangkit penyakit DBD pada
suatu daerah di Indonesia.

2. Diharapkan dapat membantu Departemen Kesehatan Republik Indonesia dalam
memberikan informasi atau penyuluhan untuk meningkatkan kondisi kesehatan
rakyat Indonesia.

3. Diharapkan dapat membantu para pengguna atau pengunjung dalam
mendapatkan informasi tentang daerah yang rentan terjangkit penyakit DBD
sehingga meningkatkan kepedulian dan tingkat partisipasi masyarakat

Indonesia dalam pencegahan penyakit DBD.

1.6. Metodologi Penelitian
Metodelogi penyusunan tugas akhir dilakukan agar dalam pembuatan
aplikasi dapat terarah sesuai rencana dan mendapat hasil seperti yang diharapkan.
Adapun metodelogi yang diterapkan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah :
1. Analisis Kebutuhan
Menganalisa kebutuhan data, konsep kerja, metode dan faktor-faktor
berpengaruh apa saja yang akan digunakan sebagai batasan-batasan dalam
pembuatan sistem.
2. Perancangan
Pada tahapan perancangan bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan
sistem, sehingga sistem dapat digunakan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Perancangan ini berupa Unified Modeling Language (UML),
perancangan basisdata (Entity Relationship Diagram, Struktur Tabel dan Relasi

Tabel), dan perancangan antarmuka atau Interface.



3. Pengkodean
Pengkodean merupakan tahap dalam penerjemah rancangan atau desain
sistem ke dalam bahasa pemograman komputer yang telah ditentukan yaitu
menggunakan script PHP dan MySQL.
4. Pengujian Sistem
Dalam pengembangan sistem diperlukan suatu pengujian yang bertujuan
untuk pemeriksaan kembali atau melakukan perbaikan apabila terdapat
kesalahan pada sistem yang dibangun.
5. Evaluasi
Evaluasi secara keseluruhan terhadap semua kegiatan dalam perancangan
sistem agar dapat diambil kesimpulan dan saran yang dibutuhkan untuk

pengembangan sistem yang baik.

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan ditujukan bagi para pembaca agar lebih
mudah dalam memahami dan mengetahui isi laporan yang terbagi menjadi enam
bab. Sistematika penulisan dan garis besar dari laporan tugas akhir ini adalah

sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Membahas tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan

yang memberikan gambaran mengenai penelitian yang akan dilakukan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan Demam Berdarah Dengue,
Sistem Inferensi Fuzzy, Metode Tsukamoto, Ukuran Letak Data Kuartil, Sistem
Informasi Geografis untuk pengolahan peta tematik daerah rawan penyakit DBD,

dan JSON.



BAB III ANALISIS SISTEM
Berisi tentang Identifikasi Masalah, Gambaran Umum Sistem, Model Keputusan,

serta Analisis Kebutuhan Sistem.

BAB IV PERANCANGAN

Bagian perancangan, berisi tentang perancangan perangkat lunak yang digunakan.
Hasil perancangan tersebut berupa Unified Modeling Language (UML), Entity
Relationship Diagram (ERD), Struktur Tabel, Relasi Tabel dan Rancangan

Antarmuka.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Menjabarkan tentang Implementasi Sistem, Analisis Kinerja Sistem, serta Analisis

Kelebihan dan Kekurangan Sistem.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan yang merupakan rangkuman dari hasil penelitian ini. Bab ini
juga berisi saran-saran yang membangun untuk pengembangan sistem yang lebih

baik dari masa depan.



BABII
LANDASAN TEORI
2.1. Demam Berdarah Dengue
2.1.1. Pengertian

Dengue adalah penyakit swasirna, akut, dan klasik (biasanya berlangsung 5
hingga 7 hari), yang ditandai dengan demam, lesu, nyeri kepala, mialgia, ruam,
limfadenopati, dan leucopenia, yang disebabkan oleh empat jenis virus dengue
yang secara antigen berbeda (Hurianti Hartanto, et al, 2007). Demam Berdarah
Dengue (DBD) merupakan infeksi virus yang sering dijumpai di daerah tropis
termasuk di Indonesia. Penyebarannya melalui gigitan nyamuk yaitu nyamuk
Aedes Aegypty dan Aedes Albopictus. Oleh karena itu, Indonesia merupakan
tempat potensial yang tinggi untuk berkembangnya nyamuk Aedes Aegypty dan
Aedes Albopictus, sehingga juga sangat berpotensial pula untuk penyebaran
penyakit DBD.

2.1.2. Faktor Penyebab Demam Berdarah

Di Indonesia penyakit DBD telah menjadi masalah kesehatan masyarakat
selama 41 tahun terakhir (DepKes RI, 2010). Penyebaran DBD pertama kali
tercatat pada tahun 1968 di Surabaya dan Jakarta (WHO,2010). Selain itu,
peningkatan jumlah kasus DBD di Indonesia merupakan masalah yang besar.
Tercatat pada tahun 1968 sampai tahun 2009 yang awalnya hanya 58 kasus
menjadi 158.912. Peningkatan dan penyebaran kasus DBD tersebut kemungkinan
disebabkan oleh mobalitas penduduk yang tinggi, perkembangan wilayah
perkotaan, perubahan iklim, perubahan kepadatan dan distribusi penduduk serta
faktor epidemiologi lainnya yang belum diketahui atau masih memerlukan

penelitian lebih lanjut (DepKes RI, 2010).

Menurut WHO faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran penyakit

DBD, antara lain faktor host, lingkungan (environment), dan faktor virusnya



sendiri. Faktor host yaitu kerentanan (susceptibility) dan respon imun. Faktor
lingkungan (environment) yaitu kondisi geografi (ketinggian dari permukaan laut,
curah hujan, angin, kelembaban, musim), kondisi geografi ini juga dipengaruhi
oleh kondisi demografi (kepadatan, mobilitas, perilaku, adat istiadat, sosial
ekonomi penduduk).

Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kerawanan Demam Berdarah
Dengue adalah kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan, jumlah penderita
DBD, jumlah Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD. Faktor-faktor tersebut dapat
didukung dengan faktor lain yaitu faktor perilaku, misalnya penerapan rumah
tangga yang berperilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), jumlah Kabupaten /
Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) yang merupakan gerakan masyarakat
dalam upaya pencegahan DBD (Bappenas, 2006). Kepadatan penduduk yang
tinggi akan mempermudah terjadinya infeksi virus dengue, karena daerah yang
berpenduduk padat akan meningkatkan jumlah insiden kasus DBD. Adapun juga
jika di suatu daerah banyak terdapat kasus penderita DBD maka masyarakat di
sekitar juga berisiko tertular DBD. Selain itu, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
pada rumah dan lingkungan juga memiliki pengaruh yang tinggi terhadap

penularan penyakit DBD.
2.2. Sistem Inferensi Fuzzy
2.2.1. Pengertian

Sistem inferensi fuzzy atau Fuzzy Inference System dapat dinyatakan
sebagai sebuah sistem yang mampu meng-inferensi (menarik kesimpulan) dari
sejumlah data yang memiliki ketidakpastian fuzzy. Data dinyatakan memiliki
ketidakpastian fuzzy jika data tersebut tidak dapat dinyatakan dalam kondisi ya”
atau “tidak”, namun dapat berada di antara kondisi “ya” dan “tidak”

(Kusumadewi, 2003).

Dalam sistem inferensi fuzzy ada beberapa komponen utama yang
dibutuhkan. Komponen tersebut meliputi data : variabel fuzzy, himpunan fuzzy,

dan aturan. Untuk mengolah data masukan atau input dibutuhkan beberapa fungsi



meliputi fungsi fuzzifikasi yang terbagi 2, yaitu fungsi untuk untuk menentukan
derajat atau fungsi keanggotaan suatu himpunan (berupa angka antara 0 sampai 1)
dan fungsi penggunaan operator pada aturan fuzzy. Fungsi fuzzifikasi akan
mengubah nilai crisp (nilai aktual) menjadi nilai fuzzy (nilai kabur). Selain itu
juga, fungsi defuzzifikasi juga diperlukan. Defuzzifikasi merupakan fungsi untuk
memetakan kembali nilai fuzzy menjadi nilai crisp yang menjadi output atau

solusi permasalahan (Iswari, 2006).
2.2.2. Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy (Fuzzy set) adalah sekumpulan obyek x dimana masing-
masing obyek memiliki nilai keanggotaan (membership function) “p” atau disebut
juga dengan nilai kebenaran. Jika X merupakan sekumpulan obyek dan
anggotanya dinyatakan dengan X maka himpunan fuzzy dari A didalam X adalah
himpunan dengan sepasang anggota atau dapat dinyatakan dengan (Kusumadewi,

2004).
Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu :

a. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau
kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti : PADAT,
KURANG, SEDIKIT dan lain-lain.

b. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu

variabel seperti : 0, 10, 70, dan sebagainya.

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy, yaitu

sebagai berikut:

a. Variabel Fuzzy
Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu
sistem fuzzy. Contoh : kepadatan penduduk, sarana kesehatan, tingkat

kerawanan, dan sebagainya.
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b. Himpunan Fuzzy
Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau
keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy. Contoh : PADAT (pada
variabel Kepadatan Penduduk), CUKUP (pada variabel Sarana
Kesehatan), dan lain-lain.

c. Semesta Pembicaraan
Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk
dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy.

d. Domain
Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diizinkan dalam
semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan
fuzzy. Misalnya 0 sampai dengan 100 untuk domain himpunan

RENDAH (pada variabel tingkat kerawanan).

2.2.3 . Fungsi Keanggotan

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang
menunjukkan pemetaan titik-titik input atau masukkan data ke dalam nilai
keanggotaannya (sering juga disebut derajat keanggotan atau nilai keanggotaan).
Derajat keanggotaan memiliki nilai interval antara 0 sampai dengan 1. Cara yang
dapat digunakan untuk mendapatkan derajat keanggotaan adalah dengan
menggunakan pendekatan fungsi. Ada beberapa fungsi yang bisa digunakan pada
penelitian ini, diantaranya representasi kurva linear, representasi kurva segitiga,
representasi kurva trapesium, representasi kurva bentuk bahu, dan representasi

kurva S (sigmoid) (Idah, 2013).

a. Representasi Linier

Pada representasi linear, pemetaan input ke derajat keanggotannya
digambarkan sebagai suatu garis lurus. Bentuk ini paling sederhana dan
menjadi pilihan yang baik untuk mendekati suatu konsep yang kurang jelas.

Ada dua keadaan himpunan fuzzy yang linear. Pertama, kenaikan himpunan
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dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan nol [0]
bergerak ke kanan menuju ke nilai domain yang memiliki derajat
keanggotaan lebih tinggi. Representasi fungsi keanggotaan untuk linear naik

pada gambar 2.1 berikut :

v

a b

Gambar 2.1 Representasi Linier Naik

Rumus mencari fungsi keanggotaan pada representasi linier naik yaitu pada

persamaan (2.1) :

0 x<a
Ux]=<(x—a)/(b—a) ;a<x<bh
1 (X >

x = nilai input yang akan di ubah ke dalam bilangan fuzzy

Kedua, garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat
keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak menurun ke nilai
domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih rendah. Representasi fungsi

keanggotaan untuk linear turun pada gambar 2.2 berikut.
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v

a b

Gambar 2.2 Representasi Linier Turun

Rumus mencari fungsi keanggotaan pada representasi linier turun yaitu pada

persamaan (2.2) berikut:

1 ;x<a
Ux]=1(b-x)/(b—a) ;a<x<bh
0 ;x=>b

x = nilai input yang akan di ubah ke dalam bilangan fuzzy

Representasi Segitiga
Kurva Segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis

(linear) seperti terlihat pada gambar 2.3.
A

1

v

a b c
Gambar 2.3 Representasi Segitiga
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Rumus mencari fungsi keanggotaan pada representasi segitiga yaitu pada

persamaan (2.3) berikut:

0 ;x<aatau x> c
Ux]=3(x—a)/(b—a) ;a<x<b
(c=x)/(c-b) ;b<x<c

Kurva Bentuk Bahu

Daerah yang terletak di tengah-tengah suatu variabel yang
direpresentasikan dalam bentuk segitiga, pada sisi kanan dan kirinya akan
naik turun. Kadang-kadang salah satu sisi dari variabel tersebut tidak
mengalami perubahan. Himpunan fuzzy “bahu”, digunakan untuk mengakhiri
variabel suatu daerah fuzzy. Bahu kiri bergerak dari benar ke salah, demikian

juga bahu kanan bergerak dari salah ke benar seperti pada gambar 2.4 berikut.
4 Bahu Kiri Bahu Kanan

v

a b
Gambar 2.4 Representasi Bentuk Bahu

Rumus mencari fungsi keanggotaan pada representasi bahu kiri (persamaan

(2.4)) dan representasi bahu kanan (persamaan (2.5)) berikut ini:

1 x<a
:ubahu_kiri[x]: (b—-x)/(b—a) ;a<x<b
0 ix>b
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0 ;x<a
/ubahu_kanan[x] = (X—Cl) /(b_a) sa ngb
1 JxX>

Representasi Kurva-S

Kurva PERTUMBUHAN dan PENYUSUTAN merupakan kurva-S
atau sigmoid yang berhubungan dengan kenaikan dan penurunan permukaan
secara tak linear. Kurva-S untuk PERTUMBUHAN (pada gambar 2.5) akan
bergerak dari sisi paling kiri (nilai keanggotaan = 0) ke sisi paling kanan
(nilai keanggotaan = 1). Fungsi keanggotaannya akan tertumpu pada 50%

nilai keanggotaannya yang sering disebut dengan titik infleksi.
A

1

v

o i) Y
Gambar 2.5 Kurva-S PERTUMBUHAN

Kurva-S untuk PENYUSUTAN akan bergerak dari sisi paling kanan
(nilai keanggotaan = 1) ke sisi paling kiri (nilai keanggotaan = 0) seperti

telihat pada gambar 2.6 berikut.
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Y B o

Gambar 2.6 Kurva-S PENYUSUTAN

Kurva-S didefinisikan dengan menggunakan 3 parameter, yaitu: nilai
keanggotaan nol (a), nilai keanggotaan lengkap (y), dan titik infleksi atau
crossover (B) yaitu titik yang memiliki domain 50% benar. Rumus mencari
fungsi keanggotaan pada representasi kurva-S PERTUMBUHAN (persamaan
(2.6)) berikut ini:

0 x<a
Ax-a)(y—a)* sa<x<p
Hlx]= ,
1-2((y =) (y—a)” ;f<x<y

1 X2y ceeereennn(2.6)

2.2.4. Fungsi Implikasi (Aturan)

Tiap-tiap aturan (proposisi) pada basis pengetahuan fuzzy akan
berhubungan dengan suatu relasi fuzzy. Operasi dasar pada sistem fuzzy
controller untuk operasi himpunan fuzzy memiliki tiga operator dasar (Zadeh,

1965) yaitu sebagai berikut :

a. Operator AND, Operasi dengan operator AND diperoleh dengan
mengambil nilai keanggotaan terkecil atau minimum antara elemen pada

himpunan-himpunan yang bersangkutan .



b.

16

Operator OR, Operasi dengan operator OR diperoleh dengan mengambil
nilai keanggotaan terbesar atau maksimum antara elemen dengan
himpunan-himpunan yang bersangkutan.

Operator NOT, Operasi dengan operator NOT diperoleh dengan

mengurangkan nilai keanggotaan elemen pada anggota himpunan 1.
Bentuk umum dari aturan yang digunakan dalam fungsi implikasi adalah :

IFxis A THENyis B

2.3. Sistem Inferensi Fuzzy Metode Tsukamoto

crisp

Sistem Inferensi fuzzy merupakan proses pengolahan data dalam bentuk

input yang melalui beberapa tahapan dalam sistem fuzzy untuk

menghasilkan data dalam bentuk crisp output. Ada tiga tahap sistem inferensi

fuzzy (Suyanto, 2007), yaitu :

a.

b.

Fuzzification
Proses ini mengubah masukan-masukan yang nilai kebenarannya bersifat
tegas atau pasti (crisp input) ke dalam bentuk fuzzy input, yang berupa
nilai /linguistic yang semantiknya ditentukan berdasarkan fungsi
keanggotaan tertentu.
Inference
Proses ini yang bertugas untuk melakukan penalaran menggunakan fuzzy
input dan fuzzy rule yang telah ditentukan sehingga menghasilkan fuzzy
output. Dalam proses ini terdapat dua langkah penyelesaian yaitu :
- Mencari o-predikat
Nilai a-predikat didapat dengan mencari nilai minimum (operator rule
: AND) dari nilai p masing-masing indikator dari fuzzy rule yang telah
ditentukan. Berikut merupakan rumus mencari a-predikat :

a-predikat = min (p;..... [ty
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- Mencari Nilai Z
Nilai z didapat dengan menggunakan rumus output atau konsekuen
rule klasifikasi dengan memasukkan nilai p yang sudah didapatkan
pada proses mencari a-predikat.
c. Defuzzification
Pada tahapan ini proses yang dilakukan adalah mengubah fuzzy output
menjadi crisp value kembali berdasarkan fungsi keanggotaan yang telah

ditentukan. Berikut merupakan rumus mencari nilai z, .

_ apredi*zy+-+apredy*z,
- apredq+-+ apredn

Tahap sistem inferensi fuzzy dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

| Crisp lippui

Fuzzy lnput Rule

JiL
Ny

Fuzzy Duiput (hutpriat g

I

Crisp Value

Gambar 2.7 Diagram Blok Sistem Berbasiskan Fuzzy

Pada metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-
THEN harus direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi
keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap
aturan diberikan secara tegas (crisp) berdasarkan a-predikat (fire strength). Hasil

akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-rata terbobot (Kusumadewi, 2004).

Misalkan ada 2 variabel input , var-1(x) dan var-2(y), serta satu variabel

output var-3(z), dimana var-1 terbagi atas 2 himpunan yaitu Al dan A2, var-2
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terbagi atas 2 himpunan yaitu B1 dan B2, dan var-3 juga terbagi atas 2 himpunan

yaitu C1 dan C2 (C1 dan C2 harus monoton). Ada dua aturan yang digunakan,

yaitu :
[R1]IF (x is Al) and (y is B2) THEN (z is C1)
[R1]IF (x is A2) and (y is B1) THEN (z is C2)

Alur inferensi untuk mendapat satu nilai crisp seperti terlihat pada gambar 2.14

berikut (Kusumadewi, 2004) :

MIN atau DOT

ulx1| aq iyl B2 ulzl] 9
3 e 4 feeee L
\\\ T
~
S £ i
0 T 2
War-1 : Var-2 S i
WoHr -4
pl=] A2 LY g ulz] e
al 1 .

L\
.
g
/
¥¥
g
N
\

War-1 - Var 2 z>
War-3

rata-rata
terbobot

w{Z{ + w2ZD

F =
frq = (FD

Gambar 2.8 Inferensi Menggunakan Metode Tsukamoto

2.4. Ukuran Letak Data Kuartil

Ukuran letak data adalah menyatakan letak suatu datum pada sekumpulan
data yang telah diurutkan. Sedangkan kuartil adalah ukuran letak yang membagi 4
bagian yang sama. K1 sampai 25 % data, K2 sampai 50 % (nilai atau data tengah),
dan K3 sampai 75 %. Dengan tahapan berikut :

1. Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar.

2. Tentukan letak kuatil dengan menggunakan rumus :
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Data Tidak Berkelompok Data Berkelompok

Ki =Ti(n + 1)1/4 in/4

K2 =[2(n + 1)]/4 2n/4

K3 =[3(n + 1)1/4 3n/4
/-&_\\

/. I\E\E

n

K A k2

K 3 ‘ [

0 % 25 % 50 % T 5% 100 %

Gambar 2.9 Representasi Kuartil
2.5. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem informasi yang berdasarkan
pada data keruangan dan merepresentasikan obyek di bumi. Dalam SIG, teknologi
informasi merupakan perangkat yang membantu dalam menyimpan data,
memproses data, menganalisa data, mengelola data dan hasilnya disajikan berupa
informasi. SIG merupakan sistem yang terkomputerisasi yang menolong dalam

me-maintain data tentang lingkungan dalam bidang geografis (De Bay, 2002).

Sistem Informasi Geografis dalam pengertian sistem terdiri dari 3-subsistem
utama, yaitu masukan, proses dan keluaran. Menurut Prahasta (2002 :56) SIG

dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem sebagai berikut :

1. Data Input
Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data
spasial dan atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini yang bertanggung
jawab dalam konversi atau mentransformasikan format-format data aslinya
ke dalam format yang dapat digunakan SIG.

2. Data Output
Subsistem menampilkan atau menghasilkan keluaran data seluruh atau
sebagian basis data baik dalam bentuk softcopy atau hardcopy seperti :
tabel, grafik, peta, dan lain-lain.
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Data Manajemen

Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke
dalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil atau
ditampilkan, ditambah, diperbaharui, dan dihapus.

Data Manipulation and Analysis

Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh
SIG. Selain itu subsistem ini juga melakukan manipulasi dan permodelan

data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.

Ketidakpastian Data di dalam SIG

Objek di dalam SIG terbagi menjadi tiga komponen utama, yaitu data

spasial, data non-spasial (data atribut), dan data temporal. Data spasial adalah

suatu data yang memiliki referensi ruang kebumian (georeference) dimana

berbagai data atribut terletak dalam berbagai unit spasial. Sedangkan data non-

spasial (data atribut) merupakan data berbentuk tabel dimana tabel tersebut berisi

informasi-informasi yang dimiliki oleh objek dalam data spasial tersebut.

Ketidakpastian yang bersifat fuzzy (fuzziness) dapat meliputi ketiga jenis

komponen objek di dalam SIG tersebut. Fuzziness di dalam objek SIG dapat

disebabkan oleh beberapa hal berikut:

1.

2.

Cara penentuan batas-batas objek spasial.

Pengklasifikasian tema peta dan segmentasi image hasil proses

penginderaan jauh.

. Pendeskripsian metadata objek SIG.

Cara trasformasi data spasial.
Cara meresolusi objek SIG (gambar 2.10 dan 2.11).

Contoh ketidakpastian data di dalam SIG dapat dilihat pada gambar 2.10

dan 2.11. Gambar 2.10 yang menunjukkan bahwa sebuah image yang memiliki

resolusi 3x3 ketika diubah menjadi image dengan ukuran resolusi 1x1 dapat

menghasilkan berbagai warna seperti image gambar 2.11 (Iswari,2008).
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Gambar 2.10 Image Resolusi 3x3

k)

Gambar 2.11 Beberapa Image Resolusi 1x1 Hasil Pengubahan Gambar 2.10
2.6. JSON

JSON (JavaScript Object Notation) adalah format pertukaran data yang
ringan, mudah dibaca dan ditulis, serta mudah diterjemahkan dan dibuat oleh
komputer. Format ini dibuat berdasarkan bagian dari bahasa pemrograman
JavaScript, Standar ECMA-262 Edisi ke-3 — Desember 1999. JSON merupakan

format teks yang tidak bergantung pada bahasa pemrograman apapun karena
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menggunakan gaya bahasa yang umum digunakan oleh programmer. Oleh karena

sifat — sifat tersebut, menjadikan JSON ideal sebagai bahasa pertukaran data.
JSON terbuat dari dua struktur yaitu sebagai berikut:

1. kumpulan pasangan nama / nilai. Pada beberapa bahasa, hal ini
dinyatakan sebagai objek (object), rekaman (record), struktur (struct),
kamus (dictionary), tabel hash (hash table), daftar berkunci (keyed
list), atau array asosiatif associative array).

2. Daftar nilai terurutkan (an ordered list of values). Pada kebanyakan
bahasa, hal ini dinyatakan sebagai larik (array), vektor (vektor), daftar
(list), atau urutan (sequence).

Struktur — struktur data ini disebut sebagai struktur data universal. Pada
dasarnya, semua bahasa pemrograman modern mendukung struktur data ini dalam
bentuk yang sama maupun berlainan. Karena format data mudah dipertukarkan
dengan bahasa — bahasa pemrograman yang juga berdasarkan pada struktur data

ini.



BAB III
ANALISIS SISTEM
3.1. Identifikasi Masalah

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat Indonesia. Masalah DBD dapat berakibat hingga kematian. Di
Indonesia, penyakit DBD telah menjadi masalah kesehatan masyarakat selama 41
tahun terakhir (DepKes RI1,2010). Penyebaran demam berdarah pertama kali
tercatat pada tahun 1968 di Surabaya dan Jakarta (WHO,2010). Pada tahun 2007,
dilaporkan terdapat 156.000 kasus DBD atau 71,4 kasus per 1.000 populasi.
Kasus ini tersebar di seluruh 33 provinsi di Indonesia 357 dari total kabupaten
(Dengue Report of Asia-Pacific Dengue Program Managers Meeting 2008).

Menurut WHO faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran penyakit
DBD, antara lain faktor host, lingkungan (environment), dan faktor virusnya
sendiri. Faktor host yaitu kerentanan (susceptibility) dan respon imun. Faktor
lingkungan (environment) yaitu kondisi geografi (ketinggian dari permukaan laut,
curah hujan, angin, kelembaban, musim), kondisi geografi ini juga dipengaruhi
oleh kondisi demografi (kepadatan, mobilitas, perilaku, adat istiadat, sosial
ekonomi penduduk). Disamping itu, dalam penetuan tingkat kerawanan DBD di
suatu daerah selama ini hanya ditentukan oleh jumlah atau frekuensi penderita
DBD dalam kurun waktu tertentu tanpa memperhatikan faktor-faktor penentu
lainnya. Hal tersebut dikarenakan, perlunya kajian lebih lanjut lagi dalam
mengetahui faktor resiko suatu daerah mempunyai kasus DBD yang tinggi,
sehingga dapat melakukan pencegahan dan pengendalian DBD (DepKes
RI1,2010).

Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kerawanan DBD adalah
kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan, jumlah penderita DBD, jumlah
Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD. Faktor-faktor tersebut dapat didukung
dengan faktor lain yaitu faktor perilaku, misalnya penerapan rumah tangga yang
berperilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), jumlah Kabupaten / Kota
penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) yang merupakan gerakan masyarakat
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dalam upaya pencegahan DBD (Bappenas, 2006). Kepadatan penduduk yang
tinggi akan mempermudah terjadinya infeksi virus dengue, karena daerah yang
berpenduduk padat akan meningkatkan jumlah insiden kasus DBD. Adapun juga
jika disuatu daerah banyak terdapat kasus penderita DBD maka masyarakat
disekitar juga berisiko tertular DBD. Serta Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada
rumah dan lingkungan juga memiliki pengaruh yang tinggi terhadap penularan

penyakit DBD.
3.2. Gambaran Umum Sistem

Pada sistem ini penentuan tingkat kerawanan suatu daerah terjangkit

penyakit DBD dilakukan tahapan berikut :

1. Penetapan faktor-faktor penentu tingkat kerawanan suatu daerah terjangkit
penyakit DBD sebagai variabel input sistem. Faktor-faktor tersebut adalah
sebagai berikut:

a. kepadatan penduduk (jiwa/km?)

b. jumlah sarana kesehatan (Rumah Sakit dan Puskesmas)

c. jumlah penderita DBD

d. jumlah Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD

e. jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS)
f. jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS)

2. Faktor-faktor tersebut merupakan objek yang memiliki ketidakpastian. Untuk
mengatasi  keterlibatan objek yang memiliki ketidakpastian tersebut
menggunakan konsep Fuzzy Inferensi System yaitu metode Tsukamoto.

3. Tingkat kerawanan suatu daerah (hasil dari metode Tsukamoto tersebut)
dapat divisualisasikan melalui pewarnaan pada peta dan direpresentasikan

melalui grafik.

Gambaran umum sistem penentuan tingkat kerawanan suatu daerah
terjangkit penyakit DBD menggunakan metode Tsukamoto seperti pada gambar

berikut ini:
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SISTEM INFORMASI PENENTUAN
TINGKAT KERAWANAN SUATU
DAERAH TERJANGKIT DBD

1 Faktor-Faktor Penentuan Tingkat

Harawanan Terjangle DED
b e PAKAR
2

Faklor-Fakbor

L o Panentuan

Tingkat
Karawanan
Tesjangkil
DBD
FEMGGLUMA Dimasukkan
SISTEM

Inferriasi Tingkat Kerswanan Tarjangkil DE0

o

l' g Hasil Perbitungan
Disirrgran

Data i
* Tampilkan T SISTEM

3 Faklor-Faktor Penerdusan Tingkal Karawanan
Terjangkit DED Cisampan

Gambar 3.1 Gambaran Umum Sistem
Adapun penjelasan detail pada gambar 3.1 diatas adalah sebagai berikut :

1. Data faktor-faktor penentuan tingkat kerawanan DBD setiap daerah
Indonesia diperoleh oleh pakar.

2. Pakar memasukkan atau input data-data tersebut ke sistem.

3. Data-data faktor penentuan tingkat kerawanan DBD dimasukkan ke
database.

4. Data-data faktor penentuan tingkat kerawanan DBD ditampilkan ke
sistem.

5. Sistem melakukan perhitungan tingkat kerawanan DBD dengan

menggunakan metode Tsukamoto.
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6. Hasil perhitungan tingkat kerawanan DBD disimpan ke database.
7. Hasil perhitungan tingkat kerawanan DBD setiap daerah ditampilkan

oleh sistem kepada pengunjung atau pengguna lain.

3.3. Model Keputusan

Pengolahan beberapa faktor penentuan tingkat kerawanan menjadi sebuah

informasi penentuan tingkat kerawanan suatu daerah terjangkit penyakit DBD

menggunakan metode Tsukamoto dengan beberapa tahapan berikut ini:

1.

2
3.
4
5

Penentuan variabel fuzzy.

Penentuan himpunan fuzzy pada setiap variabel yang digunakan.

Penentuan semesta pembicaraan.

Penentuan domain himpunan fuzzy setiap himpunan pada variabel.

Penentuan fungsi keanggotaan tiap himpunan fuzzy berdasarkan jenis kurva
yang digunakan.

Penentuan aturan fuzzy untuk melakukan inference yaitu mencari a-predikat
sebagai hasil pengoperasian tiap aturan dan penentuan nilai konsekuen (z)
tiap aturan yang didasarkan pada fungsi keanggotaan variabel output fuzzy.
Penentuan defuzzifikasi. Pada metode Tsukomoto proses defuzzifikasi
menggunakan metode rata-rata terbobot.

Hasil yang diperoleh dari proses defuzzifikasi, akan digunakan sebagai
parameter untuk mewarnai peta yang menginformasikan status kerawanan

daerah terhadap penyakit DBD.

Semua hasil perhitungan akan disimpan dalam sistem dan akan digunakan

untuk memberikan informasi status atau tingkat kerawanan suatu daerah terhadap

penyakit DBD kepada pengunjung.
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3.3.1. Variabel Fuzzy

Variabel fuzzy, merupakan variabel yang memiliki sifat ketidakpastian
fuzzy, terbagi 2 jenis yaitu variabel input fuzzy dan variabel output fuzzy

(konsekuen). Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai :

a. Variabel input fuzzy adalah kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan,
jumlah Rumah Tangga PHBS, jumlah Kabupaten/Kota Sehat, jumlah
penderita DBD, dan jumlah Kabupaten/Kota Terjangkit DBD.

b. Variabel output fuzzy adalah Tingkat Kerawanan (status kerawanan) penyakit
demam berdarah pada suatu daerah.

3.3.2. Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy merupakan suatu kelompok yang mewakili suatu kondisi
tertentu dalam variabel fuzzy. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai

himpunan fuzzy untuk tiap variabel fuzzy adalah :

a. kepadatan penduduk yang terbagi menjadi dua himpunan yaitu Padat dan
Kurang.

b. jumlah sarana kesehatan yang terbagi menjadi tiga himpunan yaitu Banyak,
Cukup, Kurang.

b. jumlah penderita DBD yang terbagi menjadi dua himpunan yaitu Banyak dan
Sedikit.

c. jumlah Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD yang terbagi menjadi dua
himpunan yaitu Banyak dan Sedikit.

d. jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) yang terbagi
menjadi tiga himpunan yaitu Banyak, Cukup, Sedikit.

e. jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) yang terbagi
menjadi tiga himpunan yaitu Banyak, Cukup, Kurang.

f. Tingkat Kerawanan yang terbagi menjadi dua himpunan yaitu Tinggi dan
Rendah.

3.3.3. Semesta Pembicaraan
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Semesta pembicaraan, adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk
dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Dalam menentukan rentang nilai
semesta pembicaraan dilakukan berdasarkan hasil perolehan data di lapangan.
Dalam penelitian ini semesta pembicaraan pada setiap variabel adalah sebagai
berikut :

a. kepadatan penduduk yaitu antara 10 sampai dengan 15000.
b. jumlah sarana kesehatan yaitu antara 69 sampai 1245.

c. jumlah penderita DBD yaitu antara 0 sampai 13836.

&

jumlah Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD yaitu antara 0 sampai 38.

e. jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) yaitu antara
568 sampai dengan 2528896.

f. jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) yaitu antara

0 sampai 38.

g. Tingkat Kerawanan yaitu antara 0 sampai 100.
3.3.4. Domain Himpunan Fuzzy

Domain fuzzy adalah adalah keseluruhan nilai yang boleh dioperasikan
dalam suatu himpunan fuzzy dan masih berada dalam rentang nilai semesta
pembicaraan. Penentuan domain fuzzy pada penelitian ini didasarkan pada teori
ukuran letak data kuartil, dimana K1 untuk batas bawah atau nilai minimum dan

K3 untuk batas atas atau nilai maksimum.
Pada penelitian ini, jJumlah data setiap variabel ada 33, sehingga n = 33.
a. K1 atau Batas minimum=(1(n+1))/4
=(1(33+1))/4
=34/4=85=38

Sehingga batas bawah atau nilai minimum domain himpunan setiap variabel

fuzzy adalah data ke-8.
b. K3 atau Batas maksimum =(3(n+1))/4
=(3(33+1))/4
=102/4=255=26
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Sehingga batas atas atau nilai maksimum domain himpunan setiap variabel

fuzzy adalah data ke-26.

Dari hasil K1 atau batas minimum data ke-8 dan K3 atau batas maksimum

adalah data ke-26, maka domain himpunan fuzzy pada setiap variabel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

10.

11.

12.

kepadatan penduduk Padat dengan domain himpunan antara 40 sampai
dengan 250.

kepadatan penduduk Kurang dengan domain himpunan antara 40 sampai
dengan 250.

jumlah sarana kesehatan Banyak dengan domain himpunan antara 265
sampai dengan 370.

jumlah sarana kesehatan Cukup dengan domain himpunan antara 160
sampai dengan 370.

jumlah sarana kesehatan Kurang dengan domain himpunan antara 160
sampai dengan 265.

jumlah penderita DBD Banyak dengan domain himpunan antara 300
sampai dengan 2500.

jumlah penderita DBD Sedikit dengan domain himpunan antara 300
sampai dengan 2500.

jumlah Kabupaten / Kota terjangkit DBD Banyak dengan domain
himpunan antara 5 sampai dengan 14.

jumlah Kabupaten / Kota terjangkit DBD Sedikit dengan domain
himpunan antara 5 sampai dengan 14.

jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) Banyak
dengan domain himpunan antara 130500 sampai dengan 233500.

jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) Cukup
dengan domain himpunan antara 27500 sampai dengan 233500.

jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) Sedikit

dengan domain himpunan antara 27500 sampai dengan 130500.
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13. jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) Banyak
dengan domain himpunan antara 5 sampai dengan 8.

14. jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) Cukup
dengan domain himpunan antara 2 sampai dengan 8.

15. jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) Kurang
dengan domain himpunan antara 2 sampai dengan 5.

16. Tingkat Kerawanan Tinggi dengan domain himpunan antara 0 sampai
dengan 100.

17. Tingkat Kerawanan Rendah dengan domain himpunan antara 0 sampai
dengan 100.

3.3.5. Fungsi Keanggotaan

Fungsi Keanggotaan adalah kurva yang memetakan titik-titik input data ke
dalam derajat keanggotaannya (p) yang memiliki interval antara 0 sampai 1.

Terdapat sejumlah kurva yang digunakan pada setiap variabel fuzzy.

a. Kepadatan Penduduk

Pada indikator kepadatan penduduk, kurva yang digunakan adalah kurva
sigmoid. Penggunaan kurva sigmoid pada indikator kepadatan penduduk ini
dikarenakan kepadatan penduduk memiliki perubahan yang tidak terlalu
signifikan setiap tahunnya. Indikator atau variabel kepadatan penduduk inidibagi
menjadi dua himpunan yaitu kurang dan padat. Dengan domain himpunan antara

40 sampai dengan 250.

A

Kurang Padat

v

0 40 145 250
Gambar 3.2 Kurva Kepadatan Penduduk



31

Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel kepadatan penduduk

masing-masing menggunakan persamaan (3.1) dan persamaan (3.2) yaitu sebagai

berikut :
1 ;x <40
1-2((x — 40) /(250 — 40)) 40 < x <145
IuKP_Kurang [x] = 2
2((250 - x) /(250 — 40)) 145 < x <250
0 ;x>250
.................................. (3.1)
0 ;x <40
2((x — 40) /(250 — 40))? 40 < x <145
luKP_Padat[x] = 2
1-2((250 — x) /(250 — 40)) 145 < x <250
1 ;x =250

b. Jumlah Sarana Kesehatan (Rumah Sakit dan Puskesmas)

Pada indikator jumlah sarana kesehatan, kurva yang digunakan adalah kurva

berbentuk bahu dan segitiga. Variabel jumlah sarana kesehatan terbagi menjadi

tiga himpunan yaitu kurang, cukup, dan banyak.
A

Kurang Cukup Banyak
1

160

v

265

370
Gambar 3.3 Kurva Sarana Kesehatan
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Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel jumlah sarana kesehatan
masing-masing menggunakan persamaan (3.3), persamaan (3.4) dan persamaan

(3.5) berikut :

1 ;x <160
Kk Kurang [ X] = (265—x)/(265—160) ;160 < x <265
0 ;x> 265
.......................... (3.3)
0 ;x £160atau,x > 370
Kk cup[X] = (x—160)/(265-160) ;160 < x <265
(370-x)/(370-265) ;265< x>370
.......................... (3.4)
0 ;x <265
Kk panyac[X] =4 (x —265) /(370 - 265) ;265 < x <370
1 :x >370
.......................... (3.5)

¢. Jumlah Rumah Tangga PHBS
Pada indikator jumlah rumah tangga berperilaku hidup bersih dan sehat,
kurva yang digunakan adalah kurva bahu dan segitiga. Variabel jumlah rumah

tangga PHBS dibagi menjadi tiga himpunan yaitu sedikit, cukup, dan banyak.
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Sedikit Cukup Banyak

v

27500 130500 233500

Gambar 3.4 Kurva Rumah Tangga PHBS
Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel jumlah Rumah Tangga
PHBS masing-masing menggunakan persamaan (3.6), persamaan (3.7), dan

persamaan (3.8) berikut :

1 ;x <27500
HRT  Sediti [x]=4(130500—-x)/(130500—27500) ;27500 < x <£130500
0 ;x>130500
.......................... (3.6)
0 ;x £27500atau, x > 233500
,LtRT!ukup[x] =4(x—27500)/(130500—-27500) ;27500 < x £130500
(233500—x)/(233500—-130500) ;130500 < x > 233500
.......................... (3.7)
0 ;x <130500
,uRTiganyak[x] =45(x—130500)/(233500—-130500) ;130500 < x 233500
1 ;x >233500



d. Jumlah Kabupaten / Kota Sehat

34

Pada indikator jumlah Kabupaten/Kota Sehat, kurva yang digunakan adalah

kurva bahu dan segitiga. Variabel jumlah Kabupaten / Kota Sehat dibagi menjadi

tiga himpunan yaitu kurang, cukup, dan banyak.

A

Kurang

Cukup

Banvyak

v

5

Gambar 3.5 Kurva Kab/Kota Sehat

Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel jumlah Kabupaten/Kota

Sehat masing-masing menggunakan persamaan (3.9), persamaan (3.10), dan

persamaan (3.11) berikut :

1
His kuang[X]1=1(5=x)/(5-2)
0
0
yKSfCukup[x]z (x—=2)/(5-2)
8—x)/(8-5)

;x < 2atau,x > 8
2<x<5
S5<x>8
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0 :x<5
luKS_Banyak[x] = (X—S)/(g—S) ,5 <x<8
1 x>

e. Jumlah Penderita DBD

Pada indikator jumlah penderita DBD, kurva yang digunakan adalah kurva
berbentuk bahu. Variabel jumlah penderita DBD terbagi menjadi dua himpunan
yaitu sedikit dan banyak. Dengan domain himpunan antara 300 sampai dengan

2500.
' Sedikit Banyak

30 2500
Gambar 3.6 Kurva Penderita DBD

Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel jumlah penderita DBD

masing-masng menggunakan persamaan (3.12) dan persamaan (3.13) berikut :

1 ;x <300
Fops seaalx] = 1 (2500 - x) /(2500 —300) 1300 < x < 2500
0 ;x> 2500

v
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0 :x <300
Hipsp sameclX] = 1 (x—300) /(2500 —300) 1300 < x < 2500
1 :x > 2500

f. Jumlah Kabupaten / Kota Terjangkit DBD

Pada indikator jumlah Kabupaten/Kota Terjangkit DBD, kurva yang
digunakan adalah kurva bahu. Variabel Kabupaten / Kota terjangkit DBD terbagi
menjadi dua himpunan yaitu sedikit dan banyak. Dengan domain himpunan antara

5 sampai dengan 14.

A
Sedikit Banvak

Gambar 3.7 Kurva Kab/Kota Terjangkit DBD

Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel jumlah Kabupaten/Kota
Terjangkit BDD masing-masing menggunakan persamaan (3.14) dan persamaan

(3.15) berikut :

1 :x<5
ﬂKTﬁSea’ikit[x] =1(14-x)/(14-5) 5<x<14
0 ;x>14

v
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0 x<5
ILIKT_Banyak['x] = (x_s)/(]-4_5) ;5 <x< ]_4
1 ;x>14

g. Tingkat Kerawanan

Variabel tingkat kerawanan ini merupakan variabel untuk output keputusan.
Kurva yang digunakan pada tingkat kerawanan ini adalah kurva linier. Variabel
tingkat kerawanan menjadi dua himpunan yaitu tinggi dan rendah. Dengan

domain himpunan antara 0 sampai dengan 100.
A

Rendah Tinggi

0 100
Gambar 3.8 Kurva Tingkat Kerawanan

Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel output tingkat kerawanan

masing-masing menggunakan persamaan (3.16) dan persamaaan (3.17) berikut :

1 :x<0
luTKchndah[x] =4(100-x)/(100-0) ;0<x <100
0 ;x>100

v
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0 :x <0
ﬂTK_Tingg[['x] = (x_o)/(loo_o) ;0 <x< ]_OO
1 ;x 2100

Berdasarkan data yang diperoleh untuk daerah Kalimantan Selatan tahun
2011 yang memiliki kepadatan penduduk terdapat 106 jiwa/km? jumlah sarana
kesehatan 253 (rumah sakit dan puskesmas), jumlah rumah tangga berperilaku
hidup bersih dan sehat 32047, jumlah Kabupaten/Kota Sehat ada 1, jumlah
penderita DBD 400, dan jumlah Kabupaten/Kota terjangkit DBD ada 11.
Sehingga, dapat diperoleh derajat atau fungsi keanggotaan untuk masing-masing

himpunan fuzzy, yaitu sebagai berikut :

a. Himpunan Fuzzy Kepadatan Penduduk Kurang
Berdasarkan persamaan (1), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk
Kepadatan Penduduk Kurang yaitu :
UKP Kurang [106] = 1-2 ((106-40)/(250-40))* = 0.802

b. Himpunan Fuzzy Kepadatan Penduduk Padat

Berdasarkan persamaan (2), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Kepadatan Penduduk Padat yaitu :
UKP Padat [106] =2 ((106-40)/(250-40))*= 0.198

c. Himpunan Fuzzy Sarana Kesehatan Banyak

Berdasarkan persamaan (5), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Sarana Kesehatan Banyak yaitu :

HSK Banyak [253] =0



Himpunan Fuzzy Sarana Kesehatan Cukup

Berdasarkan persamaan (4), maka diperoleh derajat keanggotaan

Sarana Kesehatan Cukup yaitu :

UsK cukup [253] = (253-160)/(265-160) = 0.886
Himpunan Fuzzy Sarana Kesehatan Kurang

Berdasarkan persamaan (3), maka diperoleh derajat keanggotaan

Sarana Kesehatan Kurang yaitu :

WsK cukup [253] = (265-253)/(265-160)=0.114
Himpunan Fuzzy Rumah Tangga PHBS Banyak

Berdasarkan persamaan (8), maka diperoleh derajat keanggotaan

Rumah Tangga PHBS Banyak yaitu :

URT Banyak [32047] =0
Himpunan Fuzzy Rumah Tangga PHBS Cukup

Berdasarkan persamaan (7), maka diperoleh derajat keanggotaan

Rumah Tangga PHBS Cukup yaitu :

URT Cukup [32047] = (32047-27500)/(130500-27500) = 0.044
Himpunan Fuzzy Rumah Tangga PHBS Sedikit

Berdasarkan persamaan (6), maka diperoleh derajat keanggotaan

Rumah Tangga PHBS Banyak yaitu :

BRT seaikit [32047] = (130500-32047)/(130500-27500) = 0.956
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Himpunan Fuzzy Kab/Kota Sehat Banyak

Berdasarkan persamaan (11), maka diperoleh derajat keanggotaan

Kab/Kota Sehat Banyak yaitu :

HKS Banyak [1] =0
Himpunan Fuzzy Kab/Kota Sehat Cukup

Berdasarkan persamaan (10), maka diperoleh derajat keanggotaan

Kab/Kota Sehat Cukup yaitu :

UKS Cukup [1] =0
Himpunan Fuzzy Kab/Kota Sehat Kurang

Berdasarkan persamaan (9), maka diperoleh derajat keanggotaan

Kab/Kota Sehat Kurang yaitu :

HKS Kurang [1] =1
Himpunan Fuzzy Penderita DBD Banyak

Berdasarkan persamaan (13), maka diperoleh derajat keanggotaan

Penderita DBD Banyak yaitu :

WPDBD Banyak [400] = (400-300)/ (2500-300) = 0.045

. Himpunan Fuzzy Penderita DBD Sedikit

Berdasarkan persamaan (12), maka diperoleh derajat keanggotaan

Penderita DBD Sedikit yaitu :

WpDED. sedikit [400] = (2500-400)/(2500-300) = 0.955

40
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n. Himpunan Fuzzy Kab/Kota Terjangkit Banyak

Berdasarkan persamaan (15), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Kab/Kota Terjangkit Banyak yaitu :

UKT Banyak [11] = (11-5)/(14-5)= 0.667
o. Himpunan Fuzzy Kab/Kota Terjangkit Sedikit

Berdasarkan persamaan (14), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Kab/Kota Terjangkit Sedikit yaitu :

UKT Sedikit [11] = (14-11)/(14-5)=0.333

3.3.6. Inference

Pada tahapan inference ini, terdapat dua langkah penyelesaian yaitu

pencarian o-predikat dan nilai z dengan penjelsan berikut ini :

a. o-predikat
Nilai o-predikat didapat dengan mencari nilai minimum (operator rule :
AND) dari nilai p masing-masing indikator dari Fuzzy rule yang telah
ditentukan. Berikut merupakan rumus mencari a-predikat :

a-predikat = min (W;.....1,)

b. Nilai Z
Nilai z didapat dengan menggunakan rumus oufput atau konsekuen rule
klasifikasi dengan memasukkan nilai p yang sudah didapatkan pada proses

mencari a-predikat.

Pencarian a-predikat dan nilai z didasarkan pada aturan fuzzy atau rule.

Aturan fuzzy yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

[1] IF Kepadatan Penduduk Padat and Sarana Kesehatan Kurang and RT PHBS
Sedikit and Kab/Kota Sehat Kurang and Penderita DBD Banyak and
Kab/Kota Terjangkit Banyak Then Tingkat Kerawanan Tinggi.
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a; = Min (0.198, 0.114, 0.956, 1, 0.045, 0.667)
=0.045

z; Untuk a;, Himpunan Tingkat Kerawanan Tinggi :

z1=(0.045 x 100) + 0 = 4.545

[2] IF Kepadatan Penduduk Kurang and Sarana Kesehatan Banyak and RT PHBS
Banyak and Kab/Kota Sehat Banyak and Penderita DBD Sedikit and
Kab/Kota Terjangkit Sedikit Then Tingkat Kerawanan Rendah.

a; = Min (0.802,0,0, 0, 0.955,0.333)

=0
7, Untuk ap, Himpunan Tingkat Kerawanan Rendah :
7,=100 - (0 x 100) = 100

[3] IF Kepadatan Penduduk Kurang and Sarana Kesehatan Banyak and RT PHBS
Cukup and Kab/Kota Sehat Cukup and Penderita DBD Sedikit and Kab/Kota

Terjangkit Sedikit Then Tingkat Kerawanan Rendah.
a3 = Min (0.802, 0, 0.044, 0, 0.955, 0.333)
=0
z3 Untuk a3, Himpunan Tingkat Kerawanan Rendah :
z3=100 - (0 x 100) =100

[4] IF Kepadatan Penduduk Padat and Sarana Kesehatan Banyak and RT PHBS
Banyak and Kab/Kota Sehat Cukup and Penderita DBD Banyak and
Kab/Kota Terjangkit Banyak Then Tingkat Kerawanan Tinggi.

a4 = Min (0.198, 0, 0, 0.045, 0.045, 0.667)

=0
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z4 Untuk o4, Himpunan Tingkat Kerawanan Tinggi :
z4=(0x 100)+0=0

[5] IF Kepadatan Penduduk Padat and Sarana Kesehatan Cukup and RT PHBS
Sedikit and Kab/Kota Sehat Cukup and Penderita DBD Banyak and Kab/Kota
Terjangkit Banyak Then Tingkat Kerawanan Tinggi.

as = Min (0.198, 0.886, 0.956, 0, 0.045, 0.667)

=0
zs Untuk a5, Himpunan Tingkat Kerawanan Tinggi :
zs=(0x100)+0=0

[6] IF Kepadatan Penduduk Kurang and Sarana Kesehatan Cukup and RT PHBS
Cukup and Kab/Kota Sehat Banyak and Penderita DBD Sedikit and Kab/Kota
Terjangkit Sedikit Then Tingkat Kerawanan Rendah.

as = Min (0.802, 0.886, 0.044, 0, 0.955, 0.333)
=0
z¢ Untuk o, Himpunan Tingkat Kerawanan Rendah :
z6=100 - (0 x 100) = 100
3.3.7. Penegasan (Defuzzy)

Pada tahapan ini proses yang dilakukan adalah mengubah Fuzzy output
menjadi crisp value kembali berdasarkan fungsi keanggotaan yang telah
ditentukan dengan persamaan (17) yaitu :

__apred,*z;+-+apredny*zn
- apredq+--+ apredy
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~0.045%4.545+0*100 +0*100 +0*0+0*0+0*100
0.045+0+0+0+0+0

=4.545

z

Sehingga hasil akhir atau tingkat kerawanan terjangkit DBD untuk daerah
Kalimantan Selatan adalah 4.545 .

3.3.8. Konversi Warna Pada Peta

Hasil yang diperoleh dari proses defuzzifikasi, yaitu z = 4.5, akan digunakan
sebagai parameter untuk mewarnai peta yang menginformasikan status
kerawanan daerah terhadap penyakit DBD. Pada penelitian ini, warna dasar peta
yang dipilih adalah merah (red). Warna merah yang paling terang/muda memiliki
nilai desimal 255 atau FF dalam kode heksa, sedangkan warna merah yang paling
gelap/pekat memiliki nilai desimal 0. Untuk menentukan kepekatan warna dapat

dilakukan berdasarkan persamaan (3.18) berikut :

kode_warna=255-25 S(i)
100

Kode warna =255 — 255 x (4.545/100) = 243.41~243

Hasil perhitungan untuk kode warna dilakukan pembulatan menggunakan fungsi
round pada php untuk menghasilkan bilangan bulat atau integer (untuk tipe data
warna). Maka dari itu, warna peta untuk daerah Kalimantan Selatan = 243 atau

dengan format rgb adalah rgb (243.0.0).
3.4. Analisis Kebutuhan Sistem
3.4.1. Metode Analisis

Analisis suatu sistem diperlukan sebagai salah satu proses yang harus
dilakukan dalam pembangunan sebuah sistem sebelum memasuki tahapan
perancangan (design) dan implementasi. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui,

menganalisis, dan mengevaluasi kebutuhan suatu perangkat lunak dalam
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membangun suatu sistem. Sistem yang akan dirancang dengan menggunakan

UML (Unified Modeling Language).

Lima faktor penting yang akan menjadi bahan perhatian yaitu input, proses,

output, antarmuka (interface) dan komponen-komponen pendukungnya.
3.4.2. Hasil Analisis

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diketahui kebutuhan yang diperoleh,
meliputi kebutuhan masukkan sistem, kebutuhan proses, keluaran sistem,

kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan perangkat keras.
Sedangkan untuk user dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut ini :

a. Admin (Administrator), adalah user atau pengguna dengan hak akses
tertinggi pada sistem.

b. Pakar (Expert), adalah user yang diberikan hak akses oleh admin untuk
dapat mengelola data.

c. Pengunjung (Visitor), adalah user yang memiliki hak akses hanya bisa

mendapatkan informasi.
3.4.2.1. Analisis Kebutuhan Masukan Sistem (input)

Analisis kebutuhan input merupakan kebutuhan masukan data yang
digunakan untuk aplikasi yang akan dibangun. Input bersifat dinamis dan data

dapat diinput oleh administrator dan Pakar.
Berikut ini adalah rincian masukan sistem (input) :

a. Admin, data yang dibutuhkan oleh seorang admin antara lain :
1. Data admin

Data pakar

Data kritik

2
3. Data berita
4
5. Data daerah
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b. Pakar, data yang dibutuhkan oleh seorang pakar antara lain :

1.

2
3.
4
5

Data pakar

Data daerah

Data rule

Data daerah DBD

Data meliputi posisi geografis dan batas-batas daerah provinsi di
Indonesia.

Data himpunan

Data min_max

3.4.2.2. Analisis Kebutuhan Proses

Proses yang akan dibuat adalah sebagai berikut :

Admin

a.

1.

Login, proses dimana seorang admin masuk ke sistem dengan
memasukkan username dan password untuk dapat mengakases
dan mengelola sistem sesuai dengan hak akses yang diberikan
kepada admin.

Manajemen berita, dimana admin mengelola data judul, isi atau
artikel, penulis, tanggal dibuat, dan fotonya.

Manajemen kritik saran, dimana admin dapat mengelola data
kritik saran. Proses manajemen ini hanya dapat melihat dan
menghapus data (delete).

Manajemen daerah, dimana admin dapat mengolola data daerah.
Proses mananjemen ini dapat melihat detail daerah, menambabh,
memperbaharui, dan menghapus daerah.

Manajemen pakar, dimana admin dapat mengelola data pakar.
Proses manajemen ini dapat melihat, memperbaharui, dan
menghapus data pakar.

Manajemen admin, dimana admin dapat mengelola data admin.
Proses manajemen ini dapat melihat, memperbaharui, dan

menghapus data admin.
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b. Pakar

1. Login , proses dimana pakar masuk ke sistem dengan
memasukkan username dan password untuk mengakses halaman
pakar.

2. Manajemen domain himpunan, proses dimana pakar dapat
mengelola data domain himpunan. Proses manajemen ini dapat
melihat dan memperbaharui data domain himpunan.

3. Manajemen rule, proses dimana pakar dapat mengelola data rule.
Proses manajemen ini dapat melihat, memperbaharui dan
menghapus data rule.

4. Manajemen DBD, proses dimana pakar dapat mengelola data
DBD. Proses manajemen ini dapat melihat, memperbaharui, dan
menghapus data DBD.

5. Proses utama yang dilakukan pakar yaitu hitung tingkat
kerawanan yang terbagi menjadi tiga proses, yaitu : digitasi peta,
fuzzifikasi dan defuzzifikasi. Proses fuzzifikasi terdiri atas proses
penentuan variabel dan himpunan fuzzy, penentuan derajat
keanggotaan tiap variabel fuzzy, dan penentuan aturan sistem.
Sedangkan defuzzifikasi merupakan proses pemetaan nilai fuzzy
menjadi sebuah nilai aktual (crisp), yaitu nilai acuan dalam
pewarnaan peta digital.

3.4.2.3 Keluaran Sistem (output)

Untuk data output pada sistem yang akan dibangun, menampilkan data
keluaran berupa peta dan grafik daerah tingkat kerawanan beserta informasi lain
mengenai tingkat kerawanan suatu daerah terjangkit penyakit DBD, menampilkan
informasi faktor-faktor penentuan tingkat kerawanan suatu daerah terjangkit
penyakit DBD pada setiap daerah.
3.4.2.4.Kebutuhan Perangkat Keras

Spesifikasi kebutuhan minimal dari perangkat keras (hardware) yang
dibutuhkan untuk pembuatan sistem ini antara lain :

1. RAM2GB
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2. Hardisk atau Flashdisk
3.  Monitor

4. Keyboard

5. Mouse

6. Modem

3.4.2.5.Kebutuhan Perangkat Lunak

Dalam pembuatan sistem ini diperlukan beberapa perangkat lunak yang

dapat mendukung dalam proses pembuatan yaitu:
a. Web server XAMPP versi 2.5.8

Web server XAMPP merupakan bundel aplikasi yang digunakan dalam

pembuatan halaman web yang terdiri dari beberapa aplikasi antara lain :

e XAMPP Versi 1.7.3

XAMPP adalah perangkat Ilunak (APLIKASI) bebas, yang
mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa
program. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost),
yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan
penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl.
Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun),
Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU General
Public License dan bebas, merupakan web server yang mudah digunakan
yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis.
e MySQL Versi 5.5.30

MySQL adalah salah satu jenis database, tempat meletakkan data
secara terstruktur berupa tabel-tabel dan kita bisa melakukan query atau
mengolah data tersebut dengan SQL (Structured Query Languange).
e PhpMyAdmin 3.0.0

PhpMyAdmin adalah sebuah web based sistem untuk memanajemen
database anda, anda dapat membuat, memodifikasi, insert data, delete data

ke dalam database anda.
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Mozilla Firefox Versi 21.0 atau Google Chrome Versi 27.0.1453.110 m

Mozilla Firefox digunakan sebagai web browser dalam pembuatan

situs web ini.

Netbeans IDE 7.0.1
Netbeans IDE 7.0.1 adalah perangkat lunak yang digunakan untuk
merancang dan membuat halaman website.

Adobe Photoshop CS 3

Perangkat lunak ini membantu dalam mendesain gambar dalam

pembuatan suatu situs web.



BAB IV
PERANCANGAN

4.1. Perancangan Sistem

4.1.1. Perancangan Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah suatu bentuk diagram yang menggambarkan
fungsional yang diharapkan dari sebuah sistem dilihat dari prespektif pengguna
diluar sistem. Sebuah use case diagram merepresentasikan interaksi yang terjadi
antara aktor dengan proses pada sistem yang dibuat dan dapat digunakan selama
proses analisis untuk menangkap requirements sistem dan memahami proses apa

saja yang dapat diperbuat oleh sebuah sistem.

Aktor pada sistem ini yaitu admin, pakar dan pengunjung. Pada sistem ini
admin dapat melakukan manajemen pakar dan admin, manajemen data daerah,
manajemen berita, manajemen kritik saran, dan ubah password. Disamping itu
juga pakar dapat melakukan manajemen domain himpunan, manajemen rule,
manajemen daerah DBD, melihat detail perhitung, melihat hasil tingkat
kerawanan yang divisualisasikan dengan peta dan grafik, serta dapat melakukan
ubah password. Sedangkan untuk pengunjung hanya dapat melihat hasil
kerawanan yang divisualisasikan dengan peta dan grafik, melihat data kerawanan
DBD dan mengisi kritik saran atau pesan. Untuk memahami lebih lanjut use case

diagram sistem ini dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4.1. Use Case Diagram
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4.1.2. Perancangan Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana aliran berawal, proses, dan bagaimana aktifitas
itu berakhir. Activity Diagram juga dapat menggambarkan proses parallel yang
mungkin terjadi pada beberapa eksekusi dan digunakan untuk menggambarkan

semua aktivitas secara global yang terjadi dalam sebuah sistem.

Activity Diagram 1ini sangat mirip dengan flowchart karena dapat
memodelkan sebuah alur kerja dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya atau dari
aktivitas ke dalam satu state. Perbedaan dengan flowchart adalah activity diagram

dapat mendukung perilaku parallel sedangkan flowchart tidak.

Activity Diagram pada sistem ini terdiri dari acrivity diagram isi kritik,
manajemen pakar, manajemen admin, manajemen data daerah, manajemen berita,
manajemen kritik saran, manajemen domain himpunan, manajemen rule,
manajemen daerah DBD, melihat detail perhitungan tingkat kerawanan, melihat

peta kerawanan, melihat grafik kerawanan dan ubah password.
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4.1.2.1. Activity Diagram Isi Kritik

Pada activity diagram isi kritik ini dilakukan oleh Pengunjung. Pengunjung
dapat melihat kritik-kritik dari pengunjung lain dan dapat menambahkan kritik
saran atau pesan. Activity diargam isi kritik dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut

ini.

Tambah Kritik

Pengunjung Sistem

( Pilih Menu Kritik dan Saran ><7

A

< Menuliskan Kritik ><74@enampilkan Form Tambah Kr@

Menampilkan Halaman Utama >

NS

L

Menampilkan Halaman Kritik dan SETHD

.

< Kritik Disimpan )
A

< Menampilkan Datftar Kritik >

Gambar 4.2. Activity Diagram Isi Kritik
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4.1.2.2. Activity Diagram Manajemen Pakar

Pada activity diagram manajemen pakar ini hanya dilakukan oleh admin.

Admin dapat melakukan lihat pakar, tambah pakar, ubah pakar dan hapus pakar.

Aliran aktivitas manajemen pakar dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini.

Manajemen Pakar

Admin

Sistem

autentmkas:

gagal

-t

(Pilih Menu Manajemen Pakar

o

Menampilkan Halaman Utama Admin

_/ Pilin Menu
~ \Jampanh Pakar,
Hilin Menu
Dattar Fakar

“—Eenampilkan Halaman Manajemen Pa@

gagal

v

Menampilkan Form Tambah
Fakar

Menampilkan Pemberitahuan Data
Sudah lersedia

!
o

>

Pakar Disimpan >

o

Filih Menu
Letaill Fakar

Filin Menu
Ubah Fakar
Filin Menu
Hapus Pakar

v

Menampilkan Daftar Pakar \

[

C

A

>

Menampilkan Detail Pakar

T\

Memperbaharui Pakar

Menampilkan Form Ubah PakaD

>

7

Pakar Disimpan

/)

Menampilkan PeringataD
T

Hilih Yes j >t

( Hilih Mo

./ Menampilkan Pesan Data
= Terhapus

TEA

Gambar 4.3. Activity Diagram Manajemen Pakar



4.1.2.3. Activity Diagram Manajemen Admin

Pada activity diagram manajemen admin ini hanya dilakukan oleh admin.

Admin dapat melakukan lihat admin, tambah admin, ubah admin, dan hapus

admin. Aliran aktivitas manajemen

ini.

admin dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut

Manajemen Admin

Admin

Sistem

(Pilih Menu Manajemen Admin  Ja¢—

gagal
|
—autentinkast-

Y

Menampilkan Halaman Utama Adrnin)

PI|Iﬁ Menu
| ambah Admin
Plllﬂ Menu
Uanar Admin

?/ Menampilkan Halaman Manajemen
Adrmin

D

Menuliskan Admin

v

Menampilkan Form Tambah
Adrmin

)

Menampilkan Pemberitahuan Data

9298 ™ Sudan | erseaa

P Admin Disimpan )

v

Filih Menu
Detail Admir

{ Menampilkan Daftar Admin \

Filin Menu
Ubah Admin
Filin Menu
Hapus Admin

Menampilkan Detail Admir

Memperbaharui Admin

v

Menampilkan Form Ubah Admir)

Admin Disimpan

/)

>

o

Menampilkan Pering ataD
I

Hilih Yes

< Hilih Ma

Menampilkan Pesan Dats

>

Terhapus

[

Gambar 4.4. Activity Diagram Manajemen Admin
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4.1.2.4. Activity Diagram Manajemen Data Daerah

Pada activity diagram manajemen data daerah ini hanya dilakukan oleh
admin. Admin dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen data daerah
yaitu lihat detail daerah, tambah daerah, edit atau memperbaharui daerah dan
hapus daerah. Activity diargam manajemen data daerah dapat dilihat pada gambar

4.5 berikut ini.

Manajemen Daerah

Admin Sistem

gaga

Glhh Menu Manajemen Daerah 47 Menampilkan Halaman Utama Admin>

Filih Menu j . R
Tambah Menampilkan Halaman Manajemen
Daerah
Daersh
F'|I|h Menu
Daftﬂr Daerah
Menuliskan Daarah

Menampilkan Form Tambah
Daerah

- ./ Menampilkan Femberitahuan Data
a=g o Sudah Tersadia

>\ Data Daerah Disimpan )

{ Menampilkan Daftar Dasrah x

Pilih Menu
Detail Daerah
Pilih Menu
Ubah Daerak

Pilih Menu
Hapus Daerah
v

Memperbaharui Daerah Menampilkan Form Ubah DaeraD
> Data Daerah Disimpan J T

Filih Yes

K Menampilkan Detail Dasrah —

) 4

Menampilkan F'eringataD

./ Menampilkan Pesan Data
- Terhapus

i+

Gambar 4.5. Activity Diagram Manajemen Data Daerah



4.1.2.5. Activity Diagram Manajemen Berita

Pada activity diagram manajemen berita ini hanya dilakukan oleh admin.
Admin dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen berita yaitu
diantaranya lihat detail berita, tambah berita, edit atau memperbaharui berita dan

hapus berita. Activity diargam manajemen berita dapat dilihat pada gambar 4.6

berikut ini.

Manajemen Berita

Admin

Sistem

agal

CF'lI:h Menu Manajemen Elema

Pilih Menu
Daﬂa r Berita

autentifikasi—

Menampilkan Halaman Utama Admin

F'|I|h Menu ; - - -
Tambah Berita :ﬁ‘i Menampilkan Halaman Manajemen Ba@

Menuliskan Berita

gagal >

v

Menampilkan Form Tambah
Berita

./ Menampilkan Femberitahuan Data
Sudah Tersedia

Berita Disimpan )

Pilih Menu
Detail Berita
Pilih Menu
Ubah Berita
Pilih Menu
Hapus Berita

{ Menampilkan Daftar Berita x

K Menampilkan Detail Berita

Memperbaharui Berita

v

Menampilkan Form Ubah Barita>

> Berita Disimpan J

) 4

Menampilkan F'eringataD
I

Filih Yes

./ Menampilkan Pesan Data
- Terhapus

i+

Gambar 4.6. Activity Diagram Manajemen Berita
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4.1.2.6. Activity Diagram Manajemen Kritik

Pada activity diagram manajemen berita ini hanya dilakukan oleh admin.
Pada manajemen kritik ini admin hanya dapat melakukakn lihat kritik dan hapus
kritik. Activity diargam manajemen kritik dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut

ini.

Manajemen Kiritik

Admin Sistem

gagal

Glm Menu Mapa]emen Ktk dan Menampilkan Halaman Utama Admir>
Saran ) y (

- - Menampilkan Halaman Manajemen Kritik

< Pilih Menu Daftar Kritik ><7—< D Sarat >

A

< Pilih Menu Hapus Kritik ><74< Menampilkan Daftar Kritik >«

Pilih Yes 4@enampilkan PeringataD
Pilin Na

‘ _/” Menampilkan Pesan Data
'\\ Terhapus

< Menampilkan Daftar Kritik >

Gambar 4.7. Activity Diagram Manajemen Kritik
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4.1.2.7. Activity Diagram Manajemen Domain Himpunan

Pada activity diagram manajemen domain himpunan ini hanya dilakukan
oleh Pakar. Pakar dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen domain
himpunan yaitu diantaranya lihat daftar himpunan dan perbaharui domain
himpunan. Activity diargam manajemen domain himpunan dapat dilihat pada

gambar 4.8 berikut ini.

Manajemen Domain Himpunan
Pakar Sistem
gaga
4
Login +—autentifikas
Bl Menu Meneemen Hlmpunh‘ / Menampilkan Halaman Utama Pakar
Fuzzy K
Pilih Ment
Darlar
Hlmunan Menampilkan Halaman Manajemen
Pilih Ment Domain Himpunan
Darlar Domairn
Hlmpunan

Lihat Himpunan 4@enampilkan Daftar HimpunaD

/ Menampilkan Dattar Domain w
Himpunan

Filih Menu Edit <

v

Memperbaharui Domair Menampilkan Form Ubah Domair
Himpunan Himpunan

f Data Domain Himpunan
\ Disimpan

«
“

Gambar 4.8. Activity Diagram Manajemen Domain Himpunan



4.1.2.8. Activity Diagram Manajemen Rul

Pada activity diagram manajemen
Pakar dapat melakukan berbagai aktivitas
lihat detail rule, tambah rule, edit atau

Activity diargam manajemen rule dapat di

60

e
rule ini hanya dilakukan oleh Pakar.

atau manajemen rule yaitu diantaranya

memperbaharui rule dan hapus rule

ilihat pada gambar 4.9 berikut ini.

Manajemen Rule
Pakar Sistem
,+ gagal
Login autentifi asw

C

( Filih Menu Manajemen Rule e

F'|I|h Menu
Tambsh Rule

Menampilkan Halaman Utama PBkEl)

Menampilkan Halaman Manajemen RUB

v

F'|I|h Menu
Daftar Rule
Menuliskan Rule

gagal

Menampilkan Form Tambah RUB

Menampilkan Pemberitahuan Data
Sudah Tersedia

Rule Disimpan )

i

v

Menampilkan Daftar Rule x

c

Pilih Menu
Detail Rule

[

Pilih Menu
Ubah Rule
Pilih Menu
Hapus Rule

K Menampilkan Detail Rule

v

Menampilkan Form Ubah Rule>

Rule Disimpan

/

) 4

Memperbaharui Rule

Menampilkan F'eringataD

) 4

Filih Yes

Menampilkan Pesan Da
Terhapus

D

i+

Gambar 4.9. 4Ac

tivity Diagram Manajemen Rule
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4.1.2.9. Activity Diagram Manajemen Daerah DBD

Pada activity diagram manajemen daerah DBD ini hanya dilakukan oleh
Pakar. Pakar dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen daerah DBD
yaitu diantaranya lihat detail daerah DBD, tambah daerah DBD, edit atau
memperbaharui daerah DBD dan hapus daerah DBD. Activity diargam
manajemen daerah DBD dapat dilihat pada gambar 4.10.

4.1.2.10. Activity Diagram Lihat Detail Perhitungan

Pada activity diagram melihat detail hasil tingkat kerawanan ini dilakukan
oleh Pakar. Activity diargam lihat detail hasil tingkat kerawanan dapat dilihat pada
gambar 4.11.

4.1.2.11. Activity Diagram Melihat Peta Tingkat Kerawanan

Pada activity diagram melihat peta tingkat kerawanan ini dilakukan oleh
Pakar dan Pengunjung. Activity diargam melihat peta tingkat kerawanan dapat

dilihat pada gambar 4.12.
4.1.2.12. Activity Diagram Melihat Grafik Tingkat Kerawanan

Pada activity diagram melihat grafik tingkat kerawanan ini dilakukan oleh
Pakar dan Pengunjung. Activity diargam melihat grafik tingkat kerawanan dapat

dilihat pada gambar 4.13 berikut ini.
4.1.2.13. Activity Diagram Ubah Password

Pada activity diagram melihat hasil tingkat kerawanan ini dilakukan oleh
Pakar dan Admin.. Activity diargam ubah password dapat dilihat pada gambar
4.14.
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Manajemen Daerah DBD

Pakar
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A
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"

»

/
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v
Menampilkan Form Ubah Daeral
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4

e
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Menampilkan Penngatar
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Filih Na

Menampilkan Fesan Data
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Gambar 4.10. Activity Diagram Manajemen Daerah DBD
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Linat Detail Perhitungan

Pakar

Sistem

Pengunjung

< Pilih Menu Manajemen DBD

gaga

autentifikas

)7{ Menampilkan Halaman Utama Pakar>

'

<Pilih Menu Daftar Daerah DBD%—@enampiikan Halaman Manajemen DB9

Pilih Lihat

<F'|I|h Menu Grafik atau Feta DBE>

Menampilkan Daftar Daerah DBD

Menampilkan Hasil Kerawanan

v

(

Pilih detai

)

Gambar 4.11. Activity Diagram Lihat Detail Perhitungan
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Lihat Peta Tingkat Kerawanan

Pakar

Sistem

Pengunjung

Pilih Tahun

C

-

Filih M;nu Peta Tingkal >
arawanan (
Menampilkan Halaman Peta Tingkal
Kerawanan

939
entifikas— aé

Menampilkan Halaman Utama Pakar

Klik Daerak

Menampilkan Peta Tingkal
Karawanan

—» Klik Daerah

A
Menampilkan Informasi Tingkat \
<

Kerawanan DEC

Gambar 4.12. Activity Diagram Melihat Peta Tingkat Kerawanan

Lihat Grafik Tingkat Kerawanan

Pakar

Sistem

Pengunjung

e

gaga

< Logir

Filth 1ahun

C

v

Pilih Menu Grafik Tingkat .
%{Menampllkan Halaman Utama Pakar>
Menampilkan Halaman Grafik Tingkat
Kerawanar

pilkan GrafikTingkal

KK Lagrar J

Kerawanan

A
Menampilkan Informasi Tingkat \

— Klk Uagrah

Kerawanan UEL

Gambar 4.13. Activity Diagram Melihat Grafik Tingkat Kerawanan



Ubah Password

Pakar Sistem Admin

aaq
Hegd

aulentiﬂkasi"\ <+ —autentifikasi———

Y

< Pilih Menu Ganti Password ><7—< Menampilkan Halaman Home User >——>< Pilih Menu Ubah Password >

Memperbaharui Password  J¢————|

v

Menampilkan Form Gant 1 _
[«

Password

>< Memperbaharui Password )

>l Diata Disimpan <

<

Gambar 4.14. Activity Diagram Ubah Password
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4.1.3. Perancangan Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek didalam dan
disekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya ) berupa message
yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atas dimensi vertikal
(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). Sequence diagram
biasa digunakan untuk menggambarkan scenario atau rangkain langkah-langkah
yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event untuk menghasilkan output

tertentu.
4.1.3.1. Sequence Diagram Isi Kritik

Pada Sequence diagram isi kritik ini dilakukan oleh Pengunjung.
Pengunjung dapat memilih menu kritik saran, kemudian pengunjung
menambahkan kritik melalui form kritik dan saran dan menekan tombol submit
untuk mengirim data kritik yang telah diisikan. Data tersebut akan disimpan pada
tabel kritik. Sequence Diagram isi kritik ini dapat dilihat pada gambar 4.15

berikut ini.

Ved (sTRIER )

% Menu Halaman Kritik dan Saran

Pengunjung :
|
|
1: Memiih Kritik dan Saran |

|
1.1: Tampilkan Halaman Kritik dan Saran
o

2: Isi Kitik dan Saran

:

2.1.1: Tampilkan Halaman Kritik dan Saran

T 2.1: TambahKritik{)

|
1
|
|
|
|
|
|
|
|
|
i

Gambar 4.15. Sequence Diagram Isi Kritik
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4.1.3.2. Sequence Diagram Manajemen Pakar

Pada sequence diagram manajemen pakar ini hanya dilakukan oleh admin.
Admin dapat melakukan tambah pakar pada form tambah pakar, ubah pakar pada
form ubah pakar dan hapus pakar pada tombol hapus pakar. Semua data pakar
akan disimpan pada tabel pakar. Sequence diagram untuk manajemen pakar dapat

dilihat pada gambar 4.16 berikut ini

s’ MANAE AN F"akar) IFRRER

% Pakar

Admin

1: Memilih Tambah Pakar
1.1: Tampikan Form ~ambah Pakar

3 Memasukkan Data Pakar 2! Tambah Pakan()

2.1: Tampilkan Daftar Pakar

4: Memilih Daftar Pakar
4.1: GetAllPakar()

4.1.1: Tampilkan Dzftar Pakar
5: Memilih Edit Pakar

5.1: GetPakarByID ()

5.1.1: Tampilkan Form Edit Pakar

r y /s vy W

6: Edit Pakar
6.1: EditPakar()
6.1.1: Tampilkan Daftar Pakar
T
7. Memilih Hapus Pakar :
7.1: HapusPakar() |

7.1.1: Pesan Dala Terhapus

Gambar 4.16. Sequence Diagram Manajemen Pakar
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Pada sequence diagram manajemen admin ini hanya dilakukan oleh admin.

Admin dapat melakukan tambah admin pada form tambah admin, ubah admin

pada form edit admin, dan hapus admin pada tombol hapus admin. Semua data

admin akan disimpan pada tabel admin. Sequence Diagram manajemen admin ini

dapat dilihat pada gambar 4.17 berikut ini .

st riién'éjémen'A'trmln) b Al

Admin

4 Memilin Edit Admin

5: Tampilkan Form Edit Admin

4.1: GetAdminBylD ()

Admn Nata
Admin
[ |
1: Memilih Tambah Admin | I
> '
1.1: Tampilkan Form Tambah Admin :
|
2: Memasukkan Datz Admin T |
> 2.1: TambaAdnin () |
2.1.1: Tampilkar Daftar Admin . q
3: Memilih Dafta- Admin : -
’.. 3.": GetAllAdmin ()
3.1.1: Tampilkan Daftar Admin ']

=2 4

6: Edit Admin
8.': EditAdmin ()
B

6.1.1 Tanpilkan Daftar Adrin
¢

7: Mamilih Hapus Admin . |

7.1: HapusAdmin() ’r

‘ 7.1.1 Pesan Data Terhapus

————

Gambar 4.17. Sequence Diagram Manajemen Admin
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4.1.3.4. Sequence Diagram Manajemen Data Daerah

Pada sequence diagram manajemen data daerah ini hanya dilakukan oleh
admin. Admin dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen data daerah
yaitu tambah daerah pada form tambah daerah, edit atau memperbaharui daerah
pada form edit daerah dan hapus daerah pada tombol hapus daerah. Data daerah
akan disimpan pada tabel daerah. Sequence diargam manajemen data daerah

dapat dilihat pada gambar 4.18 berikut ini.

Vd’ AdAE AN hae‘.-ah)' ty Edition fnat for co d use

Admin
1: Memilih Tambah Dazrah
1.1 Tampilkan Form Tambah Daerah

2 Memasukkan Data Caerzh
21.1: Tampikan Daftar Daerah

2.1: "ambahDaerah ()

Y ] §§

3: Merrdily Dafllar Daerah

 METER

3.1: CetAlIDazrah’) ‘I'
b_
3.1.1: Tampilkan Daftar Daerah

4' Mamiih Fdit Naarzh

) S

=

4 1: GetDaerahByiD ()
4.1.1: Tampilkar Form Edit Daerah .

§—

5t Edl Dersrash

5.1 EditDaerah()

v

T——

5.1.1: Tampilkan Daftar Daerah

6: Memiih Hapus Daarah
6.: HepusDaerah()

€.1.1: Pesan Data Terhapus

SN S A
A 4
=

———

Gambar 4.18. Sequence Diagram Manajemen Data Daerah
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4.1.3.5. Sequence Diagram Manajemen Berita

Pada sequence diagram manajemen berita ini hanya dilakukan oleh admin.
Admin dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen berita yaitu
diantaranya tambah berita pada form tambah berita, edit atau memperbaharui
berita pada form edit berita dan hapus berita pada tombol hapus berita. Data berita
akan disimpan pada tabel berita. Sequence diargam manajemen berita dapat

dilihat pada gambar 4.19 berikut ini.

s’ MadarEmén B'er}:a) L

% Berite
/!

Ac_rr‘ in

:
£

1: Memilih Tambah Berita
1.1: Tampilkan Form Tamtah Benta

2 Memasukkan Data Berita
2.1: TambahBerita()

2.1.1: Tampilkan Daftar Berita

3: Memlih Daftar Berita
3.1. Get\IBerita()

3.1.1;: Tampilkan Daftar Berita

4: Memilih Edit Besita 4

 GetBerilaBylD )

4.1.1; Tampilkan Form Edit Berita

5. Edi Berita
5.1: Edit3erita()

5.1.1: Tampilken Dafler Berita

6: Memlih Hapus Beria "

. HapusBenta()

6.1.1: Pesan Data Terhapus

A
h 4

Gambar 4.19. Sequence Diagram Manajemen Berita
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4.1.3.6. Sequence Diagram Manajemen Kritik

Pada sequence diagram manajemen berita ini hanya dilakukan oleh admin.
Pada manajemen kritik ini admin hanya dapat melakukakn lihat kritik pada menu
daftar kritik dan setelah itu dapat menghapus kritik pada tombol hapus kritik. Data
kritik akan disimpan pada tabel kritik. Sequence diargam manajemen kritik dapat
dilihat pada gambar 4.20 berikut ini.

'é&'r«ﬁéﬁ'éi%rri'é“n"iéfmné’sérhh’j:'": n ot for comared use)

Kritik Data
_ Kritik

Adgﬂin I
|
1: Memilih Daftar Kiitik |

| 1.1 GetAlIKritk )
* 1.1.1: Tampilkan Daftar Kritk >H

|
|
2: Memilih Hapus Kritik
’D 2.1: HapusKitik()
|
|
|
|
|

bﬂ
2.1.1: Pesan Data Terhapus I
|

Gambar 4.20. Sequence Diagram Manajemen Kritik




4.1.3.7. Sequence Diagram Manajemen Domain Himpunan

72

Pada sequence diagram manajemen domain himpunan ini hanya dilakukan

oleh Pakar. Pakar dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen domain

himpunan yaitu diantaranya lihat daftar himpunan pada menu daftar himpunan

dan perbaharui domain himpunan pada form edit domain himpunan yang ada pada

daftar domain himpunan. Tabel yang digunakan adalah tabel himpunan dan tabel

min_max. Sequence diargam manajemen domain himpunan dapat dilihat pada

gambar 4.21 berikut ini.

st WA DamAl I-!Iimﬁitjnah)

)

Pa_kaI

Himpunan

Domain Himpunan

1: Memili Daftar Domain Himpunan

Data Himpunan

1.1.1; Tampilkan Daftar Domain Himpunan

T

’D 1.1: GatAlHimpunan()

2 Memilih Edit Min Max

2.1.1: Tampilkan Daftar Domain Himpunan dan Min Max

5
S g

;'D 2.1; GetMinMaxByld

I
|
|
|
|
|
|
|
|
I
|
|
I
|
|
|
I
|
|
|
|
|
|

Gambar 4.21. Sequence Diagram Manajemen Domain Himpunan
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4.1.3.8. Sequence Diagram Manajemen Rule

Pada sequence diagram manajemen rule ini hanya dilakukan oleh Pakar.
Pakar dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen rule yaitu diantaranya
tambah rule pada form tambah rule, edit atau memperbaharui rule pada form edit
rule dan hapus rule pada tombol hapus rule. Data rule akan disimpan pada tabel

rule. Sequence diargam manajemen rule dapat dilihat pada gambar 4.22 berikut

ini.
s WA Rl f Y St ot commere
/’i Rule Data Rule
Pakar : :
1: Memilih Tambah Rule | |
1.1: Tampilkan Form Tambah Rule i :
2: Memasukkan Data Rule - :
[ 2.1: TambahRule() 1
’.I.
2.1.1: Tampilkan Daftar Rule 1
< i
3: Memilih Daftar Rule |
- 3.1: GetAllRule() i
3.1.1: Tampilkan Daftar Rule >
< ]
| T
4. Memilih Edit Rule L 41 GetRuleByiD I
1 GetRule
18 yiD () > |
4.1.1; Tampilkan Form Edit Rule T
=4 T
| T
5: Edit Admin | ] |
5.1: EditRule() I
: ’L
5.1.1: Tampikan Daftar Rule
< Il
| T
6. Memilih Hapus Rule :
6.1: HapusRule() 1
P_
6.1.1: Pesan Data Terhapus |
¢ [ |
| |
| L}
il ! !

Gambar 4.22. Sequence Diagram Manajemen Rule



4.1.3.9. Sequence Diagram Manajemen Daerah DBD

74

Pada sequence diagram manajemen daerah DBD ini hanya dilakukan oleh

Pakar. Pakar dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen daerah DBD

yaitu diantaranya tambah daerah DBD pada form tambah daerah DBD, edit atau
memperbaharui daerah DBD pada form edit daerah DBD dan hapus daerah DBD

pada tombol hapus daerah DBD. Data daerah DBD akan disimpan pada tabel

daerah DBD. Sequence diargam manajemen daerah DBD dapat dilihat pada

gambar 4.23 berikut ini.

Visuaieradiom for UKL Co nity Edition Jn ' U*Flaarah DBD Data Data Data
Daerah Daerah_dbd Hasil

: : : :
1: Memilih Daftar Daerah | | | |
1.1: GetAllDaerah() i i |
g | |
1.1.1: Tampilkan Daftar Daerah i I I
| | |
| | |
2: Memilih Isi Daerah | | |
bJ_ 2.1: TambahDaerahDBD{) M |
2.1.1: GetDaerahDBDByld () . :
< 2.1.0.1: TambahHasil)) | }

2.1.1.1.1: Tampilkan Detail Perhitungan I
3: Memilih Daftar Daerah DBD |
’ 3.1: GetAllDaerah_dbdy) |
3.1.1: Tampilkan Daerah DBD } . |
o T t |
4: Memilih Edit Daerah DBD L | |
> 4.1: GetDaerahDBDById () | |
4.1.1; Tampilkan Form Edit Daerah DED pl }
| |
5: Edit Daerah DBD | &: EditDaerahDBD{) |
| > |
6.1: GetDaerahDBDByld () I
< 6.1.1: EditHasil]) | }

6.1.1.1: Tampilkan Detail Perhitungan

T |
7. Hapus Daerah DBD | T |
>D ’ | |
7.1: HapusDBD{) | |
T P |
7.1.1: Pesan Terhapus | | I
4 | |
| T |
| | |
| | |
| | |
L | | | 1

Gambar 4.23. Activity Diagram Manajemen Daerah DBD
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4.1.3.10. Sequence Diagram Melihat Detail Perhitungan

Pada sequence diagram melihat detail perhitungan tingkat kerawanan ini
dilakukan oleh Pakar. Pakar dapat melakukan lihat detail perhitungan tingkat
kerawanan setelah masuk ke menu daftar daerah DBD dengan memilih tombol
lihat. Sequence diargam melihat detail perhitungan tingkat kerawanan dapat

dilihat pada gambar 4.24 berikut ini.

daarah_dbd

\ %| for UML Community Edition fnot for con Seni S el THa0 Dala Daatad

Pakar I
|

|

1: Memilih Daftar Daerah DBD I
|

|
I
|
|
|
’D 1.1 GetAllDagahDBD
1.1.1; Tampilkan Daftar Daerah DBD | >ﬂ
[l
|
|
I
|
|
|
|
|
|
|
|

2: Memilih Lihat
2 1: LihatDetail(}

2.1.1: Hasil Peitungan

.

Gambar 4.24. Sequence Diagram Lihat Detail Perhitungan
4.1.3.11. Sequence Diagram Melihat Peta Tingkat Kerawanan

Pada sequence diagram melihat peta tingkat kerawanan ini dilakukan oleh
Pakar dan Pengunjung. Pakar dan pengunjung dapat melihat peta tingkat
kerawanan setelah memilih menu tahun pada peta tingkat kerawanan. Tabel yang
digunakan pada melihat peta tingkat kerawanan ini adalah tabel hasil dan tabel
daerah DBD. Sequence diargam melihat peta tingkat kerawanan dapat dilihat
pada gambar 4.25 dan gambar 4.26 berikut ini.
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go f;\liize'l'iHEI]‘.t Pets)- ammunity Edition jnol for commercial use]

X

Pa_ka r

Pe-a Tingkat Cata hasi

1: Memnilih Tahwn

1.1: GetAllHasil()

1.1.1: Tampilkan Peta Tingkat Kerawanan

Gambar 4.25. Sequence Diagram Pakar Melihat Peta Tingkat Kerawanan

-'gd'u fﬁél‘iHa‘T F'.Etﬂj' Community Edition jnol for corn roial usal

X

Pengunjung

Menu Peta Tingkat Diata hasil
Kerawanan

1: Memilih Tahun

.L'_‘J 1.1: GetalHasil{)

1.1.1: Tampilkan Peta Tingkat Kerawanan |

Gambar 4.26. Sequence Diagram Pengunjung Melihat Peta Tingkat Kerawanan
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4.1.3.12. Sequence Diagram Melihat Grafik Tingkat Kerawanan

Pada sequence diagram melihat grafik tingkat kerawanan ini dilakukan oleh
Pakar dan Pengunjung. Pakar dan pengunjung dapat melihat grafik tingkat
kerawanan setelah memilih menu tahun pada grafik tingkat kerawanan. Tabel
yang digunakan pada melihat grafik tingkat kerawanan ini adalah tabel hasil dan
tabel daerah DBD. Sequence diargam melihat grafik tingkat kerawanan dapat
dilihat pada gambar 4.27 dan gambar 4.28 berikut ini.

"éd'fﬁél"ﬁé’f(ﬁa'rﬂk;} Community Edition ot for commarcial Use]

Grafik Tingka: Jaa hasil
Kerawanan
7

Pakar

1: Memilh Tahun
1.1 GetallHasi()

1.1.1: Tampikan Garlik Tingkat Kerawanan

Gambar 4.27. Sequence Diagram Pakar Melihat Grafik Tingkat Kerawanan
'sd’ r‘uiénﬂa&dfank) Commurniity Edition jnot for commercial usa]

Menu Grafik Tingkat Data hasil
¢ Kerawanan

Pengunjung

1: Me milih Tahun

1.1.1: Tampilkan Grafik Tingkat Kerawanan

I
|
|
’D' 1.1: GetAdiHasil()
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Gambar 4.28. Sequence Diagram Pengunjung Melihat Grafik Tingkat

Kerawanan
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4.1.3.13. Sequence Diagram Ubah Password

Pada activity diagram melihat hasil tingkat kerawanan ini dilakukan oleh
Pakar dan Admin. Pakar dan admin dapat melakukan ubah password setelah
memilih menu ubah password. Data yang diperlukan pada ubah password ini
adalah tabel pakar untuk data pakar, dan tabel admin untuk data admin. Sequence

diargam ubah password dapat dilihat pada gambar 4.29 dan 4.30 berikut ini.

Bt G BB By S0 ot comnercaduse

Ubah Data
Password Pakar

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

Pakar

1: Memilih Ukah Password

1.1: Tampilkan Form Ubah Password

2: Ubah Password ;
2.1: ChangePasaword()

2.1.1; Pesan Sukses Ubah Password

Gambar 4.29. Sequence Diagram Pakar Ubah Password

VB GBaR PR BRIy Edon Potior commerciluse

-

Admin.

1: Me milih Ubah Password
1.1: Tampikan Form Ubah Prassword

2: Ubah Password
2.1: Cha ngePasswordy()

2.1.1: Pesan Sukses Ubah Password

SENNNNPE SHE |
SR R—

Gambar 4.30. Sequence Diagram Admin Ubah Password
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4.1.4. Perancangan Class Diagram

Class diagram merupakan penggambaran sistem sebagai objek — objek
dalam bentuk kelas dengan atribut dan fungsionalitas masing — masing kelas.
Class diagram yang dirancang pada sistem ini yaitu class diagram controller

(gambar 4.31) dan class diagram model (gambar 4.32).

Pada sistem ini ada tiga kelas controller yang diperlukan yaitu sebagai

berikut :

1. Home
Berisikan method-method atau fungsi-fungsi yang digunakan untuk
mengatur jalan sistem untuk home.
2. Admin
Berisikan method-method atau fungsi-fungsi yang digunakan untuk
mengatur jalan sistem untuk admin.
3. Pakar
Berisikan method-method atau fungsi-fungsi yang digunakan untuk

mengatur jalan sistem untuk pakar.
Selain itu juga berisi tiga kelas model yang diperlukan yaitu sebagai berikut:

1. Home m
Berisikan method-method atau fungsi-fungsi yang digunakan untuk
memodelkan struktur data sistem untuk home.
2. Admin m
Berisikan method-method atau fungsi-fungsi yang digunakan untuk
memodelkan struktur data sistem untuk admin.
3. Pakar m
Berisikan method-method atau fungsi-fungsi yang digunakan untuk

memodelkan struktur data sistem untuk pakar.
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Pakar

Home

Admin

+index() : array

+ proses_login() : boolean

+ logout()

+home () : array

+ DetailPerhitungan (tahun): array
+ Daftarindikator () : array

+ Daftar Himpunan () : array

+ proses_edit_minmax (id_min_max) : array

+ EditMinMax (id_min_max) : array
+ DaftarRule () : array

+ TambahRule (): array

+ proses_tambah_rule () : array

+ DetailRule (id_rule) : array

+ Edit Rule (id_rule) : array

+ DeleteRule (id_rule) : array
+ proses_edit_rule (id_rule) :

+ tahun (tahun) : array

+ garfik (tahun) : array

+ DaftarDaerah () : array

+ IsiDaerah (id_daerah) : array

array

+ daerah_dbd () : array
+ DetailDBD (id_daerah_dbd) : array
+ proses_manajemen_dbd () : array

+ EditKerawanan (id_daerah_dbd) : array

+ proses_edit_kerawanan (id_daerah_dbd) : array
+ DeleteKerawanan (id_daerah_dbd) : array

+ LihatDetail (id_daerah_dbd) : array

+ ChangPassword ()

+ proses_changepassword () : array

+index () : array

+ DetailBerita (id_berita) : array

+ News () : array

+ Guest () : array

+ grafik (tahun) : array

+ tahun (tahun) : array

+ proses_tambah_kritik () : array

+ HitungKerawanan (id_daerah_dbd): array

+index () : array
+ process_login () :
+ logout ()
+home () : array
+ daftarkritik () : array

+ DeleteKritik () : array

+ TambahBerita () : array

+ DaftarBerita () : array

+ DetailBerita (id_berita) : array

+ EditBerita (id_berita) : array

+ DeleteBerita (id_berita) : array

+ proses_tambah_berita () : array

+ proses_edit_berita (id_berita) : array
+ DaftarDaerah () : array

+ TambahDaerah () : array

+ EditDaerah (id_daerah) : array

+ DeleteDaerah (id_daerah) : array

+ proses_tambah_daerah () : array

+ proses_edit_daerah (id_daerah) : array
+ DetailDaerah(id_daerah) : array

+ DaftarAdmin () : array

+ TambahAdmin () : array

+ proses_tambah_admin () : array

+ EditAdmin (id_admin) : array

+ proses_edit_admin (id_admin): array
+ DeleteAdmin (id_admin) : array

+ DaftarPakar() : array

+ TambahPakar () : array

+ proses_tambah_pakar () : array

+ EditPakar (id_pakar) : array

+ proses_edit_pakar (id_pakar) : array
+ DeletePakar (id_pakar) : array

+ ChangePassword ()

+ proses_changepassword () : array

array

Gambar 4.31. Class Diagram Controller
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Pakar_m

+ check_user (usemame.password | - boolean

+ getAllDaerah () ; stiing

+ gelDaerahByld (id_daerah) : siring

+ lambahdagrahdbd (data_dbd) : string

+ carilD_DBD(id_daerah,tahun) - int

+ getAllHimpunan () : string

+ getAliMinMa ()« int

+ tambahhimpunan (data_himpunan) ; string

+ GetlndikatorByld (id_himpunan ) : siring

+ GetMinMaxByld (id_min_max) : int

+ editMinMax (data_himpunan, id_max_min  : int
+ getAllRule () - string

+ tambahrule (data_rule) : sting

+ GetRuleByld{id _rule) - string

+ deleterule (id_rule) : string

+ editrule (data_rule, id_nule) : string

+ check_rule {) : boolean

+ gelDaerah_dbdByld (id_daerah_dbd) : double
+ getAliDaerah_DBD () : double

+ editKerawanan(data_kerawanan.id_daerah_dbd) : double
+ deletekerawanan(id_daerah_dbd) - double

+ getAlHasilitahun) ; float

+ getAllHasill() : fioat

+ getRerataftahun) : float

+ tambahhasil(insert,id_daerah) : float

+ gettahuni) - int

+ check_password{id_pakar password) ; bookean
+ ChangePassword(id_pakar.data) : sting

+ cek_dbd(id tahun) @ boolean

+ cek_daerah : string

L 4

[

Home_m

Admin_m

+ getAllBeritaOld() : string

+ getAliBerital) - siring

+ geiBerita(perpage,un) : sring

+ gellistBeritzOld() : sting

+ gellistBerita() : string

+ geiBeritaByld{id_berita) : string
+ getRowBerita{) : string

+ tambahkritikidata_kritik) : string
+ getAllKritikiperpage,ur) | string
+ gelAliHasiiahun) ; fioat

+ ProfilelndenesiaSatul) : string

+ ProfilelndonesiaDual) ; string

+ ProfilelndonesiaTigal) : string
+ ProfilelndonesiaEmpat() : string
+ gedtahun() ; int

+ check_userusemame password) @ boolean
+ tambahberita(data_berita) : string

+ editberita(data_berita.id_berita) : string

+ getéliBerita() : string

+ getdliBeritaOld() ; string

+ GetBeritaByld(id_berita) : string

+ deleteberitafid_berita) : string

+ getAllKritik() : string

+ deleteknitik(id_kritik) : string

+ getdliDaerah() - string

+ lambahdaerah(data_daerah) : string

+ GetDaerahByld(id_daerah) : string

+ editdaerah(data_daerah.id_daerah) - string
+ deletedaerah(id_daerah) : string

+ check_daerah() : boolean

+ gatAllAdming) : string

+ tambahadmin{data_admin) : string

+ GetAdminByld{id_admin} : string

+ aditadmin(data_sdmin id_admin) : sting

+ deleteadmin(id_admin) : string

+ check_admin(} : boolean

+ getAllPalar() @ string

+ tambahpakar{data_pakar) : string

+ GetPakarByld(id_pakar) : string

+ aditpakar(data_pakar,id_pakar): string

+ deletepakar(id_pakar): string

+ check_pakar(): boclean

+ check_password(id_admin, password) | boolean
+ ChangePassword(id_admin,data) ; sting

Gambar 4.32. Class Diagram Model
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4.2. Perancangan Basisdata

4.2.1. Entity Relaionship Diagram (ERD)

Perancangan basis data bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan

konten informasi dari pengguna dan aplikasi-aplikasi tertentu, menyediakan

struktur informasi yang alami dan mudah dipahami, dan mendukung kebutuhan-

kebutuhan pemrosesan dan objektifitas kinerja (waktu respon, waktu pemrosesan,

dan ruang penyimpanan).

Pada sistem ini diperlukan sepuluh tabel untuk menyimpan data-data yang

dibutuhkan oleh sistem. Sepuluh tabel tersebut dalam perancangan bisa disebut

dengan entitas. Entitas-entitas tersebut diantaranya adalah :

1.
2.

© N bk

10.

Pakar yang memiliki atribut id_pakar, nama, username dan password.

Daerah yang memiliki atribut id daerah, provinsi, ibu_kota dan kode.

. Rule yang memiliki atribut id rule, kepadatan penduduk, sarana kesehatan,

RT PHBS, KK Sehat, KK Terjangkit, penderita DBD, operator, dan
Tingkat Kerawanan.

Hasil yang memiliki atribut id_hasil, warna dan hasil akhir.

Himpunan yang memiliki atribut id_himpunan, nama, dan keterangan.

Min max yang memiliki atribut id min max, min, dan max.

Admin yang memiliki atribut id_admin, nama, username dan password.

Kritik yang memiliki atribut id_kritik, nama, email, dan pesan.

Berita yang memiliki atribut id _berita, judul, artikel, penulis, dibuat dan foto.
Daerah DBD yang  memiliki atribut id_daerah DBD, tahun,
kepadatan_penduduk, sarana_kesehatan, RT PHBS, KK Sehat,
KK Terjangkit, penderita DBD.

Entitas-entitas diatas memiliki relasi dengan entitas yang lain seperti pada

gambar 4.33 dibawabh ini .
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Gambar 4.33. Entity Relaionship Diagram (ERD)
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4.2.2. Struktur Tabel
Pada sistem ini diperlukan sepuluh tabel yaitu diantaranya tabel admin,
pakar, berita, daerah, himpunan, min_max, daerah DBD, hasil, kritik, dan rule.

Tabel-tabel tersebut memiliki struktur sebagai berikut :

Tabel 4.1 Struktur Tabel Admin

ADMIN TIPE DATA KETERANGAN
ID ADMIN INT(5) Primary Key
NAMA VARCHAR(30) -

PASSWORD VARCHAR(255) -

USERNAME VARCHAR(20) -

Pada tabel admin terdapat empat kolom di antaranya adalah kolom
id_admin (sebagai Primary Key), nama, password dan username. Kolom-kolom
tersebut masing-masing memiliki tipe data int dan varchar dengan panjang yang

telah ditentukan seperti pada tabel 4.1 diatas.

Tabel 4.2 Struktur Tabel Pakar

PAKAR TIPE DATA KETERANGAN
ID PAKAR INT(5) Primary Key
NAMA VARCHAR(20) -

PASSWORD VARCHAR(100) -

USERNAME VARCHAR(20) -

Pada tabel pakar terdapat empat kolom di antaranya adalah kolom id pakar
(sebagai Primary Key), nama, password dan username. Kolom-kolom tersebut
masing-masing memiliki tipe data int dan varchar dengan panjang yang telah

ditentukan seperti pada tabel 4.2 diatas.




Tabel 4.3 Struktur Tabel Berita
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BERITA TIPE DATA KETERANGAN
ID BERITA INT(5) Primary Key
JUDUL TEXT -

ARTIKEL TEXT -

PENULIS VARCHAR(30) -

DIBUAT VARCHAR(30) -

FOTO VARCHAR(50) -

ID_ADMIN INT(5) Foreign Key

Pada tabel berita terdapat tujuh kolom di antaranya adalah kolom id berita

(sebagai Primary Key), judul, artikel, penulis, dibuat, foto dan id admin (sebagai

Foreign Key dari tabel admin). Kolom-kolom tersebut memiliki tipe data int, text

dan varchar dengan panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel 4.3 diatas.

Tabel 4.4 Struktur Tabel Daerah

DAERAH TIPE DATA KETERANGAN
ID DAERAH INT(5) Primary Key
PROVINSI VARCHAR(50) -

IBU KOTA VARCHAR(100) -

KODE VARCHAR(30) -

ID_ADMIN INT(5) Foreign Key

Pada tabel daerah terdapat lima kolom di antaranya adalah kolom id daerah

(sebagai Primary Key), provinsi, ibu_kota, kode, dan id_admin (sebagai Foreign

Key dari tabel admin). Kolom-kolom tersebut memiliki tipe data int dan varchar

dengan panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel 4.4 diatas.
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Tabel 4.5 Struktur Tabel Daecrah DBD

DAERAH_DBD TIPE DATA KETERANGAN
ID DAERAH DBD INT(10) Primary Key
TAHUN INT(4) -

KEPADATAN PENDUDUK | DOUBLE -

SARANA KESEHATAN DOUBLE -

RT PHBS DOUBLE -
KK SEHAT DOUBLE -
PENDERITA_DBD DOUBLE -
KK TERJANGKIT DOUBLE -
ID DAERAH INT(5) Foreign Key
ID PAKAR INT(5) Foreign Key

Pada tabel daerah DBD terdapat sepuluh kolom di antaranya adalah kolom
id daerah DBD (sebagai Primary Key), tahun, Kepadatan Penduduk,
Sarana Kesehatan, RT PHBS, KK Sehat, penderita DBD, KK Terjangkit,
id_daerah (sebagai Foreign Key dari tabel daerah), dan id_pakar (sebagai Foreign
Key dari tabel pakar). Kolom-kolom tersebut memiliki tipe data int dan double

dengan panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel 4.5 diatas.

Tabel 4.6 Struktur Tabel Hasil

HASIL TIPE DATA KETERANGAN
ID HASIL INT(100) Primary Key
WARNA INT(100) -

HASIL AKHIR FLOAT -

ID DAERAH DBD INT (10) Foreign Key

Pada tabel hasil terdapat empat kolom di antaranya adalah kolom id hasil

(sebagai Primary Key), warna, hasil akhir, dan id daerah DBD (sebagai Foreign
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Key dari tabel daerah DBD). Kolom-kolom tersebut memiliki tipe data int dan
float dengan panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel 4.6 diatas.

Tabel 4.7 Struktur Tabel Himpunan

HIMPUNAN TIPE DATA KETERANGAN
ID HIMPUNAN INT(10) Primary Key
NAMA VARCHAR(50) -
KETERANGAN TEXT -

Pada tabel himpunan terdapat tiga kolom di antaranya adalah kolom
id_himpunan (sebagai Primary Key), nama, dan keterangan. Kolom-kolom
tersebut memiliki tipe data int, varchar dan text dengan panjang yang telah

ditentukan seperti pada tabel 4.7 diatas.

Tabel 4.8 Struktur Tabel Min max

MIN_ MAX TIPE DATA KETERANGAN
ID MIN MAX INT(10) Primary Key
MIN INT(10) -

MAX INT(10) -

ID HIMPUNAN INT(10) Foreign Key

Pada tabel min max terdapat empat kolom di antaranya adalah kolom
id min max (sebagai Primary Key), min, max dan id himpunan (sebagai Foreign
Key dari tabel himpunan). Kolom-kolom tersebut memiliki tipe data int dengan

panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel 4.8 diatas.




Tabel 4.9 Struktur Tabel Rule
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RULE TIPE DATA KETERANGAN
ID RULE INT(5) Primary Key
KEPADATAN PENDUDUK | VARCHAR (20) -

SARANA KESEHATAN VARCHAR (20) -

RT PHBS VARCHAR (20) -

KK SEHAT VARCHAR (20) -
PENDERITA_DBD VARCHAR (20) -

KK TERJANGKIT VARCHAR (20) -
OPERATOR VARCHAR (20) -

TINGKAT KERAWANAN | VARCHAR (20) -

ID PAKAR INT(5) Foreign Key

Pada tabel rule terdapat sepuluh kolom di antaranya adalah kolom id rule
(sebagai Primary Key), Kepadatan Penduduk, Sarana Kesehatan, RT PHBS,
KK Sehat, penderita DBD, KK Terjangkit, operator, Tingkat Kerawanan, dan
id_pakar (sebagai Foreign Key dari tabel pakar). Kolom-kolom tersebut memiliki
tipe data int dan varchar dengan panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel

4.9 diatas.

Tabel 4.10 Struktur Tabel Kritik

KRITIK TIPE DATA KETERANGAN
ID KRITIK INT(5) Primary Key
NAMA VARCHAR(50) -

EMAIL VARCHAR(50) -

PESAN TEXT -

ID_ADMIN INT(5) Foreign Key
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Pada tabel kritik terdapat lima kolom di antaranya adalah kolom id kritik

(sebagai Primary Key), nama, email, pesan dan id admin (sebagai Foreign Key

dari tabel admin). Kolom-kolom tersebut memiliki tipe data int, varchar dan text

dengan panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel 4.10 diatas.
4.2.3. Relasi Tabel

Pada sistem ini diperlukan sepuluh tabel untuk menyimpan data-data yang

dibutuhkan oleh sistem. Tabel-tabel tersebut diantaranya adalah :

A e A L

. Tabel pakar yang memiliki kolom id_pakar, nama, username dan password.

Tabel daerah yang memiliki kolom id daerah, provinsi, ibu_kota dan kode.
Tabel rule yang memiliki kolom id rule, kepadatan penduduk,
sarana_kesehatan, RT PHBS, KK Sehat, KK Terjangkit, penderita DBD,
operator, dan Tingkat Kerawanan.

Tabel hasil yang memiliki kolom id_hasil, warna dan hasil akhir.

Tabel himpunan yang memiliki kolom id _himpunan, nama, dan keterangan.
Tabel min_max yang memiliki kolom id_min_max, min, dan max.

Tabel admin yang memiliki kolom id _admin, nama, username dan password.
Tabel Kritik yang memiliki kolom id_kritik, nama, email, dan pesan.

Tabel berita yang memiliki kolom id_berita, judul, artikel, penulis, dibuat dan

foto.

. Tabel daerah DBD yang memiliki kolom id daerah DBD, tahun,

kepadatan penduduk, sarana_kesehatan, RT PHBS, KK Sehat,
KK Terjangkit, penderita DBD.



90

iz i
i d_rue M=)

@ pakar_d_pakar IM1{S) (HKD

2 kepadatan_pendoduk: vak HaR[Z0)

pakat = i @ 1_kesehia_an: VAITHAR(ZO)

§ cipdaiNiiy MO8 RT_FHRS: VARCHAF (1) e -
G rama VARCHAR (201 0 & KE_Sehat; VARC-AR 200 i e it P

§ Lot vaplanlog) & penderts_DEZ: VARCHAR(20) Amgunan - L -

& b enan_ b nane: TRNTER) (2200

G 1T A 1= YARCHBR 21 @ I Terjanokit: VARCI AR 200 @ I himpunan: JuTOE; | rerrpurga ) =TT
@ ope-ator) WARC AR.20) & nding: wARHARST) V ”"ﬁ .I.\_T'._U) .
% Tirghat_Keawanan WARCHALZ0; @ ke prange TENT @ ez NTO0;
rizhgoicla _':;;mt T - = & id himpunan: (NT(I0]

{3 min s Hedeoed

¢ @ Fakar_d_nokar % himpunan_id_himpunae
kntik: hd
Qa?qh.dbf‘ e |y . ad I B 1d_cltk: TMTES)
i id cactch dbc: INTLC) i daerah IMI; ) ann i hd 5 L .
Y dacrah_d_da:r'ah: N5 (Fif.j; @ adnin_d_acmin: H1GS) HED dkelda |7 c_admin: 15 179) Mengelo 2 0 =dn1n._ldﬂ_adm‘lan. .]N BLE
& pakar 1 pakar 1M1 (5) iHK) mempUnya| | © ProsEe: ARC-AR(SD) & M3 VAR HAR(EC) P » ”"”T' \VA:E: A: "ﬁnn\]
2 tzhure 18 174) & lu_koa waR Haziloo) 0 < pazswordd: wak HaR(ss; U HLe _' e
% kepadatan_pend.duk DO_BLE 0 @ ki b WARCHARIZN) G RHTH IH WAICHARCEN] Wpssan JEAT
% tzra~z_kesehatan: CuZLIELE @i Ladin TNTIS) " oz 0 T‘aﬁn;ﬂ:‘)
& RT_PHRS: DOLR = 3 msersLAbingant Jenceloz e e
& KE_=ahat: DOVFILE @ adrrin_jd _adi- <) @ admin_id_cdrin
& penceritz_DEC: DOUZLE
@ FIC Tetianzhit: DOUILE ; barta hd
|9 id caerch: INT(E) diritung ) i 1d_enta: 1)
b garan_ o Sifadon ! | hasil ™ @ adrin_d_admir: MT(S) (R
@ paliar_id_ccker < | id_vasl: INT(2000 & Ldul "EXT
L daaray dhg siiaoexs @ ceetzh dbe id ceerzh dbs: IMTOLCY T & arl kel TRET
4 casrzh_|d_dasrah @ wana INTIZ00) G e dis WARTHAR(T)
@ kel _ddtin FLEAT & dioLet; YeRCHAR 30!
o s gl & foto: ARG IR ISO)
4 daeran_dbd_d_dasran dbd G id acrin: [NTIS
3 panta ]
< acrin_ic_admin

Gambar 4.34. Relasi Tabel

Pada gambar 4.34 diatas mengambarkan bahwa kesepuluh tabel tersebut
memiliki relasi atau hubungan satu sama lain yaitu tabel pakar dengan tabel rule
yaitu mengelola, tabel pakar dengan tabel daerah DBD yaitu mengelola, tabel
daerah DBD dengan tabel daerah yaitu mempunyai, tabel daecrah DBD dengan
tabel hasil yaitu dihitung, tabel daerah dengan tabel admin yaitu dikelola, tabel
admin dengan tabel berita yaitu mengelola, tabel admin dengan tabel kritik yaitu

mengelola, dan tabel himpunan dengan tabel min _max yaitu mempunyai.



4.3. Perancangan Antarmuka

4.3.1. Perancangan Antarmuka Halaman Utama
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Pada perancangan antarmuka halaman utama terdiri dari beberapa bagian

yaitu menubar, slidebar yang berisikan hal-hal yang menyangkut metode

Tsukamoto, content yang berisikan berita-berita tentang DBD, dan footer yang

berada paling bawah dengan menyediakan link-link judul berita. Seperti pada

gambar 4.35 dibawah ini.
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Gambar 4.35. Perancangan Antarmuka Halaman Utama

4.3.2. Perancangan Antarmuka Grafik DBD

Pada perancangan antarmuka halaman grafik DBD terdiri dari beberapa

bagian yaitu menubar, content yang berisikan gratfik DBD, dan footer yang berada



92

paling bawah dengan menyediakan link-link judul berita. Seperti pada gambar
4.36 dibawah ini.
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Gambar 4.36. Perancangan Antarmuka Halaman Grafik DBD
4.3.3.Perancangan Antarmuka Peta DBD

Pada perancangan antarmuka halaman grafik DBD terdiri dari beberapa
bagian yaitu menubar, content yang berisikan peta DBD, dan footer yang berada
paling bawah dengan menyediakan link-link judul berita. Seperti pada gambar
4.37 dibawah ini.
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Gambar 4.37. Perancangan Antarmuka Halaman Peta DBD
4.3.4.Perancangan Antarmuka Detail Perhitungan DBD

Pada perancangan antarmuka halaman detail perhitungan DBD terdiri dari
beberapa bagian yaitu menubar, content berisikan data factor DBD detail
perhitungan yang disajikan dalam bentuk tabel, dan footer yang berada paling
bawah dengan menyediakan link-link judul berita. Seperti pada gambar 4.38

dibawah ini.
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Gambar 4.38. Perancangan Antarmuka Halaman Detail Perhitungan DBD

4.3.5.Perancangan Antarmuka Berita

Pada perancangan antarmuka halaman berita terdiri dari beberapa bagian
yaitu menubar, content yang berisikan daftar berita yang berjumlah tiga berita di

setiap page, dan footer yang berada paling bawah dengan menyediakan link-link

judul berita. Seperti pada gambar 4.39 dibawah ini.
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Gambar 4.39. Perancangan Antarmuka Halaman Berita

4.3.6. Perancangan Antarmuka Detail Berita

Pada perancangan antarmuka halaman detail berita terdiri dari beberapa
bagian yaitu menubar, content yang berisikan foto berita dan isi berita secara
keseluruhan, dan footer yang berada paling bawah dengan menyediakan link-link

judul berita. Seperti pada gambar 4.40 dibawah ini.
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Gambar 4.40. Perancangan Antarmuka Halaman Detail Berita
4.3.7. Perancangan Antarmuka Kritik dan Saran

Pada perancangan antarmuka halaman kritik dan saran terdiri dari beberapa
bagian yaitu menubar, content yang berisikan form untuk mengirim pesan dan
daftar pesan disampingnya, dan footer yang berada paling bawah dengan

menyediakan link-link judul berita. Seperti pada gambar 4.41 dibawah ini.
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Gambar 4.41. Perancangan Antarmuka Halaman Kritik dan Saran
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4.3.8. Perancangan Antarmuka Halaman Pakar

4.3.8.1. Perancangan Antarmuka Portal Login Pakar

Pada perancangan antarmuka halaman login Pakar terdapat dua buah field
yang digunakan untuk input username dan password serta satu buah tombol untuk

login. Seperti pada gambar 4.42 dibawah ini.

Login Pakar

Uzername

Password

Gambar 4.42. Perancangan Antarmuka Halaman Portal Login Pakar
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4.3.8.2.Perancangan Antarmuka Halaman Dashboard Pakar

Pada perancangan antarmuka halaman dashboard Pakar terdapat header
yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian
kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan
berisikan content. Untuk dashboard pakar ini, content berisikan grafik untuk rata-
rata tingkat kerawanan DBD di Indonesia untuk setiap tahunnya. Seperti pada

gambar 4.43 dibawah ini.
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Gambar 4.43. Perancangan Antarmuka Halaman Dashboard Pakar
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4.3.8.3.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Himpunan

Pada perancangan antarmuka halaman daftar himpunan terdapat header
yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian
kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan

berisikan content berupa daftar himpunan dalam bentuk tabel. Seperti pada

gambar 4.44 dibawah ini.
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Manajermen Rule
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Gambar 4.44. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Himpunan
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4.3.8.4. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Domain Himpunan

Pada perancangan antarmuka halaman daftar domain himpunan terdapat
header yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan
bagian kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian
kanan berisikan content berupa daftar domain himpunan dalam bentuk tabel.

Seperti pada gambar 4.45 dibawah ini.

Eakar Mama Fakar v
Pakzr o

Jashboarc Daftar Domain Himpunan

Manajzmen Himpunan Fuzzy

Wianajenen Rule

Yanajenen CBD

Peta Tnagkat Kzrawanan

arafk Tingkzt Eerawanan

Gambar 4.45. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Domain Himpunan
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4.3.8.5.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Domain Himpunan

Pada perancangan antarmuka halaman Edit domain himpunan terdapat
header yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan
bagian kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian
kanan berisikan content yaitu dua buah field untuk nilai minimum dan nilai

maksimum domain himpunan. Seperti pada gambar 4.46 dibawah ini.
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Gambar 4.46. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Domain Himpunan
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4.3.8.6.Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Rule

Pada perancangan antarmuka halaman tambah rule terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan
content yaitu beberapa field untuk pakar mengisikan rule atau aturan. Seperti pada

gambar 4.47 dibawah ini.

Pakar Mama Pakar V
Pakar o
Dashboard Tambah Rule
Manajemen Himpunan Fuzzy o I
Kepadatan Penduduk | Filih v
Manajemen Ruls Sarana Kesehatan Pilih | v ]
Rumah Tangga PHBS | pilin v |
Manajemen DED =
Kab/Kota Sehat | Pilih v |
Peta Tingkat Kerawanan Penderita DBD Pilih M)

KabA/Kota Terjangkit | pitn

<

Grafik Tingkat Kerawanan

Tingkat Kerawanan | Pilih

<

Gambar 4.47. Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Rule
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4.3.8.7.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Rule

Pada perancangan antarmuka halaman daftar rule terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan
content yaitu daftar rule dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.48 dibawah

1ni.
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Gambar 4.48. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Rule



4.3.8.8.Perancangan Antarmuka Halaman Detail Rule
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Pada perancangan antarmuka halaman detail rule terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu detail rule dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.49 dibawah

1ni.
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Gambar 4.49. Perancangan Antarmuka Halaman Detail Rule



4.3.8.9.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Rule
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Pada perancangan antarmuka halaman detail rule terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa form atau field edit rule. Seperti pada gambar 4.50

dibawah ini.
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Gambar 4.50. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Rule
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4.3.8.10.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Daerah

Pada perancangan antarmuka halaman daftar daerah terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan
content yaitu daftar daerah dalam bentuk tabel dengan satu buah kolomnya

berisikan aksi isi daerah DBD. Seperti pada gambar 4.51 dibawah ini.

MNama Pakar V
Pakar Bt o
Dashboard Daftar Daerah
Manzjemen Himpuian FLzzy IsiDED

Manaemen ulz

Manaerman JBD

Prla Tighal Kerdwsdi idin

Gravik Tinckat Kerawianan

Gambar 4.51. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Daerah
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4.3.8.11.Perancangan Antarmuka Halaman Isi Daerah DBD

Pada perancangan antarmuka halaman isi daerah DBD terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan
content yaitu beberapa field untuk mengisikan data-data atau faktor-faktor
penentuan kerawanan daerah terjangkit penyakit DBD. Seperti pada gambar 4.52

dibawah ini.

Pakar Marm.a Pakar <7 o
Prakar
Dashboard Manajemen Daerah DBRD
Manajernen Himpunan Fuzzy
Tahun (T.;‘xhun
Manajemen Rule Kepadatan Penduduk ( Kepadatan Penduduk. ..

Sarana Kesehatan (F—Z.:em na Kesehatan

Manajemen DED

Rumah Tangga PHBES (P!umah Tangga PHES..

Peka Tingkat Kerawanan Kab/Kota Sehat [ Kab/Kota Sehat...

Penderita DBD ( Pendernta DBD

Grafik Tingkat Kerawanan

LI INTFL I T\

Kab/Kota Terjangk it ( Kab/Kota Terjangkit. ..

Gambar 4.52. Perancangan Antarmuka Halaman Isi Daerah DBD
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4.3.8.12.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Daerah DBD

Pada perancangan antarmuka halaman daftar daerah DBD terdapat header
yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian
kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan
berisikan content yaitu daftar daerah DBD dalam bentuk tabel dengan satu buah
kolomnya berisikan aksi hitung kerawanan dan satu kolom untuk aksi melihat

detail, update dan delete daerah DBD. Seperti pada gambar 4.53 dibawah ini.

e Mol Pakar v o

Jacar

Dashboard Daftar Daerah DBD

Mznejemen Himpunan Fuzzy

Manajemen Rue

M iajene DED

Peta Tingkat Eerawanan

Graik Tingkak Kerawanan

Gambar 4.53. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Daerah DBD
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4.3.8.13.Perancangan Antarmuka Halaman Detail Daerah DBD

Pada perancangan antarmuka halaman detail daecrah DBD terdapat header
yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian
kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan
berisikan content yaitu detail daecrah DBD dalam bentuk tabel. Seperti pada
gambar 4.54 dibawah ini.

a Y Mama Fakar V
Pzka o
Destboard Detail Daerah DBD
Manajkemer Hmpunan Fazzy Updare D l2ts
rowinzi

Manzjemen Rulz
Tbu Kota

Manziemen DED -(epad:ﬁ‘:tn Penduduk

Sarana Kesehatan

P=ta Tincka: keravanan Sumah Tangga PHES

Grafk Tingkat Kerawanan <cbfKata Sehat
Jenderita DED

<cb/Kota Terjangkit

Gambar 4.54. Perancangan Antarmuka Halaman Detail Daerah DBD



111

4.3.8.14.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Daerah DBD

Pada perancangan antarmuka halaman edit daerah DBD terdapat header
yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian
kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan
berisikan content yaitu field atau form untuk memperbaharui data daerah DBD.

Seperti pada gambar 4.55 dibawah ini.

Pakar Iama Pakar v
Palear o
Dashboard Edit Daerch DBD
Man ajemen Himpunan Fuzzy
Tahun [ TCI }'IJ'
Manajemen Rule Kepadatan Penduduk ( Kepadatan Penduduk. ..

Sarana Kesehatan [ Sarana Kesehatan..

Manajemen DED

Rumah Tangga PHBS [F'-Jrﬂ;-.i'. Tangga PHES. .

Peta Tingkat Keravanan Kab/Kota Sehat (I-ﬁah.-"l'-i. ota Sehat...

Penderita DBD (F';-' derita DED...

Grafik Tingkat Kerawanan

LAY I I\ VI I

Kab/Kota Terjangkit ( Kab/Kota Terjangkit

Gambar 4.55. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Daerah DBD
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4.3.8.15.Perancangan Antarmuka Halaman Hasil Tingkat Kerawanan

Pada perancangan antarmuka halaman hasil tingkat kerawanan terdapat

header yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan

bagian kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian

kanan berisikan content yaitu hasil tingkat kerawanan daerah DBD dalam bentuk

tabel. Seperti pada gambar 4.56 dibawah ini.

Pakar

Mama Pakar V o

Pakar

Dashboard

Manajernen Himpunan Fuzzy

Tingkat Kerawanan Daerah DBD

Manajemen Rule

Hasil Akhir

Manajemen DED

Konversi Warna Pada Peta

Peta Timgkak Kerawanan

Detail Perhitungan

Grafik Tingkat Kerawanan

Gambar 4.56. Perancangan Antarmuka Halaman Hasil Tingkat Kerawanan
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4.3.8.16.Perancangan Antarmuka Halaman Peta Tingkat Kerawanan

Pada perancangan antarmuka halaman peta tingkat kerawanan terdapat
header yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan
bagian kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian
kanan berisikan content yaitu peta tingkat kerawanan daerah DBD dan terdapat
tabel daerah DBD pada tahun bersangkutan yang ada dibawah peta tersebut.
Seperti pada gambar 4.57 dibawah ini.

Pakar Marma Pakar v o

Pakar

Dashboard

Mamajemen Himpunan Fuzzy

Peta DRD

Manajemen Rulg

Manajemen DED

Feta Tingkat Kerawanan

Gr afik Tingkat Kerawanan

Gambar 4.57. Perancangan Antarmuka Halaman Peta Tingkat Kerawanan
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4.3.8.17.Perancangan Antarmuka Halaman Grafik Tingkat Kerawanan

Pada perancangan antarmuka halaman grafik tingkat kerawanan terdapat
header yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan
bagian kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian
kanan berisikan content yaitu grafik tingkat kerawanan daerah DBD dalam bentuk

kurva atau diagram batang. Seperti pada gambar 4.58 dibawabh ini.

Pakar MNarma Malkar v o

Hakar

Dashboard

Manajemen Himpunan Fuzzy

Grafik DBD

Manajemen Ruls

Manajemen DBD

Peta Tingkat Kerawanan

Gratik Tingkat Kerawanan

Gambar 4.58. Perancangan Antarmuka Halaman Grafik Tingkat Kerawanan
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4.3.9. Perancangan Antarmuka Halaman Admin

4.3.9.1.Perancangan Antarmuka Portal Login Admin

Pada perancangan antarmuka halaman login Admin terdapat dua buah field
yang digunakan untuk input username dan password serta satu buah tombol untuk

login. Seperti pada gambar 4.59 dibawah ini.

Login Administrator

Username

Passwaord

Gambar 4.59. Perancangan Antarmuka Halaman Portal Login Admin
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4.3.9.2.Perancangan Antarmuka Halaman Dashboard Admin

Pada perancangan antarmuka halaman dashboard admin terdapat header
yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian
kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan

berisikan content. Seperti pada gambar 4.60 dibawah ini.

Administrator Namﬁ ‘ﬁ-dmin 7 o
Administrakor

Jashboard

Manajemsn Dacrah

Dashboard

Manajemen B2rta

Manajemen Kritik dan Saran

Manajemen Pakar

Manajenen ddministrator

Gambar 4.60. Perancangan Antarmuka Halaman Dashboard Admin
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4.3.9.3.Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Daerah

Pada perancangan antarmuka halaman tambah daerah terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field atau form untuk input data daerah oleh admin.

Seperti pada gambar 4.61 dibawah ini.

Administrator

Nama Admin ~7 o
Administrator

vzshboard

Manajemen Daerah

Manajgernen Berita

Manajemen Kritik dan Saran

Manaemen Pzkar

Manzjermen Adminstrazor

Tambah Daerah

Frevinsi (Pm'-.--ln:al

Ibu Kota ( Ibu Kota

Kode Daerah (L:Dde Daerah

Gambar 4.61. Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Daerah
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4.3.9.4.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Daerah

Pada perancangan antarmuka halaman daftar daerah terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan
content yaitu daftar daerah dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.62

dibawah ini.

Administrator Nama Admin <7 o
Administrator

Dachboard Daftar Daezrah

Manajemen Daer ah

Manajemen Betita

Manajemen Kritik darn Saran

Manajemen Pakar

Manajennen Adrinistrator

Gambar 4.62. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Daerah
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4.3.9.5.Perancangan Antarmuka Halaman Detail Daerah

Pada perancangan antarmuka halaman detail daerah terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu detail daerah dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.63 dibawah

ini.
Administrator Nama Admin <7 o
Administrator
Detail Daerah
Dashboard

Manajemen Daerah Update Delete
Provinsi

Manajemen Berita
Ibu kota

Manajemen Kritik dan Saran Kode Dagrak

Manajemen Pakar

Man ajeman Administrakor

Gambar 4.63. Perancangan Antarmuka Halaman Detail Daerah
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4.3.9.6.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Daerah

Pada perancangan antarmuka halaman edit daerah terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan
content yaitu beberapa field atau form untuk memperbaharui atau edit data daerah

oleh admin. Seperti pada gamar 4.64 dibawah ini.

Administrator MNamaAdmn 7 o
Admiristrator

o Edit Dazrah

Manajzrrer Dae-ah Prov nsi ( Frowinsi

b, Kota [ lbu kota

Manaienen Eerta

Kode Dazrah (l':cn:ilz Dazrah )

Manajemen Kribk dan Saran

Manajemen Pakar

Manajermen Administrator ‘ Rzsek 'i Submi -

Gambar 4.64. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Daerah
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4.3.9.7.Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Berita

Pada perancangan antarmuka halaman tambah berita terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field atau form untuk input berita oleh admin. Seperti pada

gambar 4.65 dibawah ini.

Administrator

Mara Admin v o

Adrninistrator

Dashboard

Manajemen Dagerah

Manajemen Berita

Manajemen Kritk dan Saran

Manajemen Pakar

Manajemen Administrator

Tambah Berita
Judul (_IJ_iLll :
Artikel

Fota (

Gambar 4.65. Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Berita
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4.3.9.8.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Berita

Pada perancangan antarmuka halaman daftar berita terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan
content yaitu daftar berita dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.66 dibawah

1ni.

Administrator Nama Admin <7 o

Adrrinistrator

Daftar Berita

Dashboard

Manaiemen Daerah

Manajemen Berita

Manajeman Kritik. dan Saran

Manajemen Pakar

Marn ajemen &dministrator

Gambar 4.66. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Berita
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4.3.9.9.Perancangan Antarmuka Halaman Detail Berita

Pada perancangan antarmuka halaman detail berita terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan
content yaitu detail berita dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.67 dibawah

1ni.

Administrator Mama Admin - <7 °

Adrministratar

Detail Berita

Dashboard
Manajemen Daerah Update Delete
Manajemen Berita
Foto
Manajemen Kritik dam Saram
Judul
Manajemen P akar —
I
Maniajemen Administrator Penulis
Dibuat

Gambar 4.67. Perancangan Antarmuka Halaman Detail Berita
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4.3.9.10.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Berita

Pada perancangan antarmuka halaman edit berita terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan
content yaitu beberapa field atau form untuk memperbaharui atau edit berita oleh

admin. Seperti pada gambar 4.68 dibawabh ini.

Administrator MNama Admin <7 o

Administrat or

Edit Berita
Dashboard
Manajemen Dasrah Judul ( Judul )
Artikel
Manajemen Berita
Manajemen Kritik dan Saran
Foto ( ] Browse J
Manajemen Fakar
Manajemen Administrator Foto

Reset Submit
—

Gambar 4.68. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Berita
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4.3.9.11.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Kritik dan Saran

Pada perancangan antarmuka halaman daftar kritik dan saran terdapat
header yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan
bagian kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian
kanan berisikan content yaitu daftar kritik dan saran dalam bentuk tabel. Seperti

pada gambar 4.69 dibawah ini.

Administrator Mzma Adrrin \v 4 o
Leminisirator

Baskbasid Daftar Kritik

Manajenen Daerzh

Manajemen Berita

Manajemen Paka’

Wanajenen Administrator

Mar ajernzn Krtik dan Saran ]

Gambar 4.69. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Kritik dan Saran



126

4.3.9.12.Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Pakar

Pada perancangan antarmuka halaman tambah Pakar terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field atau form untuk input Pakar oleh admin. Seperti pada

gambar 4.70 dibawah ini.
Adminlstratar Narra Admin - <7 °
Adrrinistrato-
: Tambadh Pakar
Lashboard
Mznajemen Daetah Nrma MNamna

\

Username | Username..

Manajemen Beriza

T\

Password " Password..
Marajernen Kritik. dan Saran
Manajemen Fakar
Vianaemen Admiis:raor Pestl | [ Subi :.

Gambar 4.70. Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Pakar
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4.3.9.13.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Pakar

Pada perancangan antarmuka halaman daftar Pakar terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan
content yaitu daftar Pakar dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.71 dibawah

1ni.

Administrator Nama Admin <7 o

administrator

Dashboard Daftar Pakar

Manajemen Daerah

Manajeren Berita

Manajemen Kritik. dan Saran

Manajemen Pakar

Manajemen Adrinistrator

Gambar 4.71. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Pakar



128

4.3.9.14.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Pakar

Pada perancangan antarmuka halaman edit Pakar terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan
content yaitu beberapa field atau form untuk memperbaharui atau edit Pakar oleh

admin. Seperti pada gambar 4.72 dibawabh ini.

Administrator Nama Admin <77 (o)
Administrator
Dashboard Edit Pakar
Manajemen Daerah MNama (H ima )
Username (I_.'aEmamE ; )

Manajemen Berita

Password  (‘Password . )

Manajemen Kritk dan Saran

Manajemen Pakar

Manajemen Adminiskrakor .;m:.- i i-

Gambar 4.72. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Pakar



129

4.3.9.15.Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Admin

Pada perancangan antarmuka halaman tambah Admin terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan
content yaitu beberapa field atau form untuk input Admin oleh admin. Seperti

pada gambar 4.73 dibawabh ini.

Adrminist atu Nama Admin - 77 °
Mdrniistr abor
Tambah Admin
Dashbozrd
Wanajernen Daerah Marn (\ Mamz.. )
Username )

Mei1a e 1 Berila

HPassward

Manajenen Kritik dan Saren

Manairmren Pakar

Wanajene AdviisLralur | Acsck m

Gambar 4.73. Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Admin
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4.3.9.16.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Admin

Pada perancangan antarmuka halaman daftar Admin terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu daftar Admin dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.74 dibawah

1ni.

Administrator

Marna Adrmin v o

Administrator

Dashboard

Daftar Admin

Manajernen Daerah

Man ajemen Berita

Manajemen Kritik dan Saran

Manajemen Pakar

Manajernen Adminiskrator

Gambar 4.74. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Admin
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4.3.9.17.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Admin

Pada perancangan antarmuka halaman edit Admin terdapat header yang
digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan
content yaitu beberapa field atau form untuk memperbaharui atau edit Admin oleh

admin. Seperti pada gambar 4.75 dibawabh ini.

Administrator emidn 7 @
Admnistrator
Edit Admin
Dashboard
Manaerren Dzerah Mamn L|‘J-EIITIE:‘ A )
Username [._J::nfm:-_-.m:.

Manzjenen Gerlts

Passward ( Fassword, ..

Manaiemen Eritk dan Saar

Manajemen Paker

Wanajernen Administ-atar Reset |

Gambar 4.75. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Admin
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HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Implementasi Sistem

Implementasi sistem informasi geografis ini dijadikan sebagai sistem
penentuan tingkat kerawanan suatu daerah di Indonesia terjangkit penyakit DBD.
Sistem informasi geografis berbasis website ini dapat diakses oleh seorang
administrator, pakar dan para pengguna internet atau pengunjung. Dalam sistem
ini dapat melakukan pemasukan, pengubahan, penghapusan, dan melihat data. Hal
ini dapat memberikan kemudahan pada pemerintah Republik Indonesia dalam
menyampaikan segala informasi tentang tingkat kerawanan suatu daerah di

Indonesia terjangkit penyakit DBD.

5.1.1.Implementasi Rancangan Antarmuka

Interface atau antarmuka merupakan satu sarana yang memungkinkan
terjadinya interaksi antara manusia dan komputer. Oleh karena itu, antarmuka
yang dibangun harus user friendly agar pengguna dapat dengan mudah memahami

dan menggunakan sistem yang telah dibangun.

5.1.1.1. Halaman Utama

Pada halaman utama sistem ini terdapat informasi tentang metode
Tsukamoto yang disajikan dalam bentuk slidebar, selain itu juga terdapat
beberapa berita terbaru dan berita terdahulu. Informasi tentang metode
Tsukamoto dan beberapa berita tersebut hanya ditampilkan berupa judul, foto dan
sekilas isi berita saja, tetapi diberikan satu buah tombol yaitu baca lebih lanjut
untuk mengarahkan ke halaman detail berita atau informasi tersebut secara

keseluruhan. Seperti pada gambar 5.1. berikut ini.
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Tingkat Kerawanan DBD Home Grafik DED- Peta DBD-  Berita
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DENGUE RSO EKINE [EIERTLIAR TN S REr T SUAIL BERMUTU
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MEILATT U TR SWASETIE. AMLE, O ks
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at

Berita Terdahulu
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ALGORITMA METODE CARA MENGOBATI DEMAM LETAK GEOGRAFIS
TSUKAMOTO BERDARAH DENGUE INDONESIA

EADS TRHIDT DIAIES METYHI SatmIS"

Enbuan trgkst

daran dengue | DD | &
okan aleh vins dengue
AMUK BeCes ey

* Daftar Judul Berita Terbaru W Daftar Judul Berita Terdahulu L Tentang

Gambar 5.1. Halaman Utama
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5.1.1.2.Halaman Grafik DBD

Pada halaman grafik DBD ini grafik disajikan per tahun. Informasi dari
garfik tersebut adalah tingkat kerawanan per daerah di Indonesia. Bentuk grafik
atau kurva tersebut adalah berbentuk batang dengan warna merah. Setiap kursur
yang diarahkan ke setiap batangan kurva untuk setiap daerahnya maka grafik
tersebut menampilkan informasi berupa nilai atau tingkat kerawanan daerah
tersebut terjangkit penyakit DBD. Setiap kurva atau batang diklik maka dialihkan

ke halaman detail perhitungannya seperti pada gambar 5.2.
5.1.1.3.Halaman Peta DBD

Pada halaman peta DBD ini peta disajikan atau ditampilkan per tahun.
Informasi dari peta tersebut adalah tingkat kerawanan per daerah di Indonesia
dalam warna. Warna pada peta disesuaikan dengan hasil perhitungan tingkat
kerawanan. Setiap kursur yang diarahkan ke setiap area atau daerah maka peta
tersebut menampilkan informasi berupa nilai atau tingkat kerawanan daerah
tersebut terjangkit penyakit DBD dan tingkat kerawanan tersebut termasuk rendah
atau tinggi. Dibagian bawah peta data DBD setiap daerahnya yang disajikan
dalam bentuk tabel. Setiap kurva atau batang diklik maka dialihkan ke halaman
detail perhitungannya seperti pada gambar 5.3.
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Tingkat Kerawanan DBD Home Grafik DBD- PetaDBD- Berta  Kritik dan Saran

Grafik Tingkat Kerawanan DBD 2011

120
15 chart by anvCharts
100
a0
&0
F o Kalimantan Selatan
= = | Tingkat Kerawanan :4,545 —a
B 2 3 i £ g H z 2 H | 2 s 3
e - i F L P!
3 a B 2 ] Z B K3 Fi H § g @
3 e 8 e e Ee e e Ea e o
5 g @ H a = £ ] ;|
& = 2
: 3 $as s
3
E
Data Tingkat Kerawanan DBD 2011
Jumlah Jumiah
Sarana  Rumah Tangga| Jumiah Jumiah
INe Provinsi B = “;:'r;:'n“ Kabiota| TInGkat | Detall
(iwakm?) | (Puskesmas  Hidup Bersih | Saehat T L
e R Nt shet Subet
1 lLampung 257 305 :iégivz's 6 1494 1 50
2 |kalimantan Barat 34 7116 3 N 12 95.035
3 lKepulauan Bangka Beliung|76 21066 a 320 7 0.902
4 52 B6756 B 681 10 65714
il L sialind = Rl ik SR
s |F 10 124243 o o o o
7 L A5 :1119'55 2 2568 22 0
8 |kaimantan Selatan 108 32047 1 lsoo 1" la5as
s oy 104251 a2 962 5 [
10 {Sumaters Selatan 91 409857 15 2015 14 0
11 |0k Jakarta 500262 ls 653 3 1111
12 {Sumatera Barat ‘IB&DT &) 2202 17 30434
13 ambi == 7 ls 1679 a 3556 Detail
14 [Jawa Barat BESBTO 24 13836 26 o Detail
15 [Papua Barat 568 0] o o ] Datail
1& {awa Tengah 26265896 i) jaa7td 35 100 Detail
17 Maluku Utara JELTE] 0 164 a o Detan
i 27534 o 11 2 o
] Barat 13520 o oo B o )
|20 [Gorontalo 166461 B 23 a 0
21 [uiavesi Tergnara 57753 1 214 5 f
22 |Sulawesi Tengah 13 23 2045 10 [1]
175 B 364 s 2803
L = — LR
25 usa Terggara Barat [244 B [psmar
|26 [Musa Terggara Timur 100 6 Datail
27 Timur 13 Detall
28 Tengah 16 Detail
Sumaters Utara Detail
11 [Bulawesi Selatan |petan
32 [Kepulsuan Riau 227 Detail
33 [Eall a7 Detail

# Daftar Judul Berita Terbaru

Gambar 5.2. Halaman Grafik DBD



136

Tingkat Kerawanan DBD Home Grafik DED- PetaDBD- Berita

Peta Tingkat Kerawanan DBD 2011
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5.1.1.4. Halaman Detail Perhitungan DBD

Pada halaman detail perhitungan DBD ini, detail perhitungan ditampilkan
dalam bentuk tabel. Detail perhitungan ini diperoleh dari perhitungan
menggunakan metode Tsukamoto. Informasi yang ditampilkan berupa miu setiap
himpunan, nilai alpha, nilai z, dan z total atau hasil akhir. Serta konversi warna
pada peta. Disamping itu terdapat juga data faktor DBD untuk daerah dan tahun
yang bersangkutan seperti pada gambar 5.4.

5.1.1.5. Halaman Berita

Pada halaman berita ini berita-berita yang disajikan hanya ada tiga berita
saja perhalamannya. Berita-berita tersebut ditampilkan bersamaan dengan judul
dan foto yang ada dibagian kiri berita. Dan juga berita tersebut ditampilkan hanya
cuplikan saja dan diberikan satu tombol baca lebih lanjut yang mengarahkan ke

halaman detail berita seperti pada gambar 5.5.
5.1.1.6.Halaman Detail Berita

Pada halaman detail berita ini isi berita ditampilkan secara keseluruhan.
Berita tersebut ditampilkan berserta judul, foto, penulis dan tanggal dibuatnya

seperti pada gambar 5.5.
5.1.1.7.Halaman Kritik dan Saran

Pada halaman kritik dan saran ini terdapat form untuk kirim pesan atau
kritik dan saran. Disamping itu terdapat daftar pesan terdahulu yang diisikan oleh

pengunjung lain seperti pada gambar 5.6.
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Tingkat Kerawanan DBD Di Kalimantan Selatan Tahun 2011
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Gambar 5.4. Halaman Detail Perhitungan DBD
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Gambar 5.5. Halaman Berita
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ALGORITMA METODE TSUKAMOTO
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Inferensi dengan menggunakan Metode Tsukamoto,

F beberapa fakdor tingkat b menjadi ssbuah informasi penentuan tngkat kerawanan suatu daerah terjanghit penyakit
DED menggunzkan metode Tsukamcto dengan beberapa tahapan berkut ini

1, Penentuan variabel fuzzy.

2, Penentuan himpunan fuzzy pada setiap vanabel yang digunakan

3. Penentuan semesta pembicarzan.

4. Penentuan domain himgunan fuzzy setiap himpunan pada vanzbel

§. Penentuan fungsi keanggotzan tiap himpunan fuzzy berdasarkan enis kurva vang digunakan

B. Penentuan aturan fuzzy untuk melakukan inference yaitu mencan 2-predikat sebapai hasil pengoperasian tiap aturan dan penentuan rial konsehuen
(z) tiap aturan yang didasarkan pada fungsi keanggotazn vanabel output fuzzy.

7. Penentuan defuzzifikasi Pada metode Tsukomato proses defuzzifikasi menggunakan metode rata-rata terbobot

8. Hasil yang diperoleh dar proses defuzzifikas:, akan dgunakan sebags: parameter untuk mevwama peta yang menginformasikan status kerawanan
dzerah terhadap penyakit DBD.

* Daftar Judul Berita Terbaru % Daftar Judul Berita Terdahulu A4 Tentang

Gambar 5.6. Halaman Detail Berita
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Gambar 5.7. Halaman Kritik dan Saran
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5.1.1.8.Halaman Pakar
5.1.1.8.1. Halaman Portal Login Pakar

Halaman portal /ogin pakar yang tertera pada gambar 5.7 ini akan muncul
ketika pakar mengakses halaman pakar. Sebelum pakar bisa masuk ke sistem,
pakar diwajibkan untuk memasukkan wusername dan password agar dapat masuk

ke halaman pakar atau ke halaman akses yang diberikan untuk pakar.

Login Pakar

Gambar 5.8. Halaman Portal Login Pakar
5.1.1.8.2. Halaman Dashboard Pakar

Pada halaman dashboard pakar terdapat banyak menu atau hak akses yang
bisa dilakukan oleh pakar. Selain itu juga pada halaman dashboard pakar ini di
tampilkan sebuah grafik rata-rata tingkat kerawanan DBD setiap tahunnya di
Indonesia. Grafik tersebut dalam bentuk kurva batang dengan warna merah.

Seperti pada gambar 5.9 berikut ini .
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Gambar 5.9. Halaman Dashboard Pakar
5.1.1.8.3. Halaman Daftar Himpunan

Pada halaman daftar himpunan terdapat banyak menu yang bisa dilakukan
oleh pakar. Daftar himpunan tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel, dan

informasinya berupa himpunan dan keterangan. Seperti pada gambar 5.10 berikut.
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Gambar 5.10. Halaman Daftar Himpunan



144

5.1.1.8.4. Halaman Daftar Domain Himpunan

Pada halaman daftar domain himpunan terdapat banyak menu atau hak
akses yang bisa dilakukan oleh pakar. Daftar himpunan tersebut disajikan dalam
bentuk tabel. Informasi tersebut berupa himpunan, nilai minimum, nilai
maksimum dan satu kolom untuk aksi edit nilai min dan nilai maksimum suatu

domain himpunan. Seperti pada gambar 5.11 berikut ini.
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Gambar 5.11. Halaman Daftar Domain Himpunan

5.1.1.8.5. Halaman Edit Domain Himpunan

Pada halaman edit domain himpunan terdapat banyak menu atau hak akses
yang bisa dilakukan oleh pakar. Pada halaman ini edit domain himpunan
ditampilkan dalam form atau field yang terdapat dua yaitu untuk nilai minimum

dan nilai maksimum. Seperti pada gambar 5.12 berikut ini.



145

A& EdilCon 4 - npuwn 4n

e ;s ' [t Domz 1 llir 2unz1

Vi erer B HitrpL 1ar Viepraitak Heruriui Hadat
- LT3 FUEE

vang erier ¢ Hili % 1

w Slle

Hlla 3y

|Z ¥ans erier
P}

g Zealik Ting <Al
SRR

Gambar 5.12. Halaman Edit Domain Himpunan
5.1.1.8.6. Halaman Tambah Rule

Pada halaman tambah rule terdapat banyak menu atau hak akses yang bisa
dilakukan oleh pakar. Halaman tambah rule ini ditampilkan dengan beberapa field
atau form untuk menambahkan rule atau aturan. Field tambah rule tersebut

menggunakan tipe combobox. Seperti gambar 5.13 berikut ini.
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Gambar 5.13. Halaman Tambah Rule
5.1.1.8.7. Halaman Daftar Rule

Pada halaman daftar rule terdapat banyak menu atau hak akses yang bisa
dilakukan oleh pakar. Daftar rule ini ditampilkan dalam bentuk tabel dengan satu
kolom berisikan aksi diantaranya adalah detail rule, edit rule, dan delete rule.
Aksi-aksi tersebut ditampilkan dengan menggunakan icon . Informasi yang
ditampilkan berupa kepadatan penduduk, sarana kesehatan, rumah tangga PHBS,
Kab/Kota Sehat, penderita DBD, Kab/Kota Terjangkit dan Tingkat Kerawanan
Seperti pada gambar 5.14 berikut ini.



147

w  Melsa Mauiida
" v

# Diillar Rule

# ssonoan \ 4 Taftar S e

i i e o 1
| w “era mer o R oo v ibes
v warean Fuesy

Hemaialan o Smama RT _  KabHulz  _ Perdails | Halnblula Tirnghial
= I = > L ]

W13 atmer Pemduduk; HKesehalan AIDs Sehat Do Terfangkit Heraveanan

e

TN Lizrak aarwak hiraah aF° il ariliki PRI AT
Tatnbs " Al : cadat Iz -1 sedilat k-] 7 vk N1 < RG]
RN : : L4kl vukup kil ik Tl Lgyi

Wira smer atat bk aarmals N NI [RbL}

2 <L14rg bz 1k, IENE sk il ik, [

£ sLrang cukup % 2 A sediki: reneEn

w Meta Tinc ki
“Rredel 21
SPZWirz 1722073 aiag

RCIEEEER]

E.f ST TN 457

Gambar 5.14. Halaman Daftar Rule
5.1.1.8.8. Halaman Detail Rule

Pada halaman detail rule terdapat banyak menu atau hak akses yang bisa
dilakukan oleh pakar. Detail rule ditampilkan dalam bentuk tabel dan rule
disajikan dalam bentuk text atau kalimat seperti pada gambar 5.15 berikut ini.
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Gambar 5.15. Halaman Detail Rule
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5.1.1.8.9. Halaman Edit Rule

Pada halaman detail rule terdapat banyak menu atau hak akses yang bisa

dilakukan oleh pakar. Edit rule ini ditampilkan dengan menggunakan beberapa

field atau form dengan tipe combobox. Seperti pada gambar 5.16 berikut ini .
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Gambar 5.16. Halaman Edit Rule
5.1.1.8.10. Halaman Daftar Daerah

Pada halaman daftar daerah terdapat terdapat banyak menu atau hak akses
yang bisa dilakukan oleh pakar. Daftar daerah ditampilkan dalam bentuk tabel.
Informasi daerah berupa provinsi, ibu kota dan satu kolom untuk aksi isi daerah

DBD. Seperti pada gambar 5.17 berikut ini.
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Gambar 5.17. Halaman Daftar Daerah
5.1.1.8.11. Halaman Isi Daerah DBD

Pada perancangan halaman isi daerah DBD terdapat banyak menu atau hak
akses yang bisa dilakukan oleh pakar. Bagian kanan pada content terdapat
beberapa field yaitu tahun, jumlah kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan,
jumlah rumah tangga PHBS, jumlah Kab/Kota Sehat, jumlah penderita DBD dan
jumlah Kab/Kota Terjangkit. Dan dibawah field tersebut terdapat keterangan

rentang nilai yang harus dimasukkan. Seperti pada gambar 5.18. berikut ini.
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Gambar 5.18. Halaman Isi Daerah DBD
5.1.1.8.12. Halaman Daftar Daerah DBD

Pada halaman daftar daerah DBD terdapat banyak menu atau hak akses
yang bisa dilakukan oleh pakar. Content pada halaman ini berisikan daftar daerah
DBD yang ditampilkan dalam bentuk tabel. Informasi tersebut berupa tahun,
jumlah kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan, jumlah rumah tangga
PHBS, jumlah Kab/Kota Sehat, jumlah penderita DBD, jumlah Kab/Kota
Terjangkit, dan lihat untuk link ke halaman hasil tingkat kerawananan DBD pada
setiap daerah. Seperti pada gambar 5.19 berikut ini .
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Gambar 5.19. Halaman Daftar Daerah DBD
5.1.1.8.13. Halaman Detail Daerah DBD

Pada halaman detail daerah DBD terdapat banyak menu atau hak akses yang
bisa dilakukan oleh pakar. Content pada halaman ini berisikan detail daerah DBD
yang ditampilkan dalam bentuk tabel. Informasi detail daerah DBD tersebut
berupa tahun, jumlah kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan, jumlah
rumah tangga PHBS, jumlah Kab/Kota Sehat, jumlah penderita DBD dan jumlah
Kab/Kota Terjangkit. Seperti pada gambar 5.20 berikut ini .
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Gambar 5.20. Halaman Detail Daerah DBD
5.1.1.8.14. Halaman Edit Daerah DBD

Pada halaman edit daerah DBD terdapat banyak menu atau hak akses yang
bisa dilakukan oleh pakar. Edit daerah DBD ini ditampilkan dengan beberapa
field atau form yaitu tahun, jumlah kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan,
jumlah rumah tangga PHBS, jumlah Kab/Kota Sehat, jumlah penderita DBD dan
jumlah Kab/Kota Terjangkit. Seperti pada gambar 5.21 berikut ini.
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Gambar 5.21. Halaman Edit Daerah DBD
5.1.1.8.15. Halaman Hasil Tingkat Kerawanan

Pada halaman hasil tingkat kerawanan terdapat banyak menu atau hak akses
yang bisa dilakukan oleh pakar. Sedangkan content berisi hasil tingkat kerawanan
daerah DBD yang ditampilkan dalam bentuk tabel. Hasil tingkat kerawanan
tersebut berupa hasil akhir, konversi warna pada peta dan detail perhitungannya.

Seperti pada gambar 5.22 berikut ini.
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Gambar 5.22. Halaman Hasil Tingkat Kerawanan
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5.1.1.8.16. Halaman Peta Tingkat Kerawanan

Pada halaman peta tingkat kerawanan terdapat banyak menu atau hak akses
yang bisa dilakukan oleh pakar. Peta tingkat kerawanan ditampikan pertahunnya.
Warna peta tersebut sesuai dengan hasil perhitungan pada tingkat kerawanan
daerah yang bersangkutan. Dibawah peta tersebut disediakan juga sebuah tabel
yang berisikan data-data daerah DBD di Indonesia pada tahun tersebut. Dan jika

peta tersebut dilakukan aksi klik maka dialihkan ke halaman detail perhitungan.

Seperti pada gambar 5.23 berikut ini.

% Peta Tingkat Marawanan DBD 2011

& Dasnocard
Marajemen

& Himipuran Fuzzy

I Marajemen
Rule
Manajeren

& oo

w Pata Tingkat
Kerzwanan

& Graflk Tingkat

Kerawanan

& Data Daerah DBO DEC 2011 -
Show 10w eniries Bearch.
Sty Jumdah
o ::::‘l:alsn I':vlmh et SN h Tirughiat
k Max | Provinsi S| ok 2| mas mr:‘m“ S| KabKota: | Penderta S| KabMota | L2
ak T i
wakin’) S i Barch Satiat DED nrfangkit
RS} dan Sehat
1 Lampang 252 305 138235 & 1484 11 El
2 Kakmantan Barat 34 267 #7116 3 ™ 12 99.005
Ki '
3 el B gl 76 64 21866 3 320 4 0409
Bedtung
l Bengkulu 82 195 86756 3 33} 10 65714
5 Riau &7 245 45750 'l 2855 12 3306
& Pagua 10 364 124443 ] 0 (1] i}
T 7 Azeh &5 370 111985 2 2568 Eld o
8 Kaimantan Belatan 106 43 I2047 1 400 1 4545
9 D Yogyakata 1237 | 172 104251 17 a8z 5 i
10 Sumalera Selatan a1 | 345 409397 15 015 14 ]
Showing 11010 of 33 enfries Zz 3 L] Mt Last

Gambar 5.23. Halaman Peta Tingkat Kerawanan
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5.1.1.8.17. Halaman Grafik Tingkat Kerawanan

Pada halaman grafik tingkat kerawanan terdapat banyak menu atau hak
akses yang bisa dilakukan oleh pakar. Grafik tingkat kerawanan ditampikan
pertahunnya dalam bentuk kurva batang. Dibawah kurva tersebut terdapat data
daerah DBD pada tahun yang bersangkutan. Setiap kursur yang diarahkan pada
setiap batang maka akan menampilkan informasi detail tingkat kerawanan
terjangkit DBD pada daerah tersebut. . Dan jika grafik tersebut dilakukan aksi klik
maka dialihkan ke halaman detail perhitungan. Seperti pada gambar 5.24 berikut.
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Gambar 5.24. Halaman Grafik Tingkat Kerawanan
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5.1.1.9.Halaman Admin
5.1.1.9.1. Portal Login Admin

Halaman portal /ogin admin yang tertera pada gambar 5.25 ini akan muncul
ketika admin mengakses halaman admin. Sebelum admin bisa masuk ke sistem,
admin diwajibkan untuk memasukkan username dan password agar dapat masuk

ke halaman admin atau ke halaman akses yang diberikan untuk admin.

Login Administrator

-
1

Gambar 5.25. Halaman Portal Login Admin
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5.1.1.9.2. Halaman Dashboard Admin

Pada halaman dashboard admin terdapat banyak menu atau hak akses yang
dapat dilakukan oleh admin setelah admin berhasil /ogin. Content dashboard
admin ini berisikan grafik rata-rata tingkat kerawanan daerah terjangkit DBD per
tahun yang sama halnya pada halaman dashboard pakar. Dan jika dilakukan aksi
klik pada salah satu batang merah maka akan dialihkan ke halaman detail
perhitungannya. Seperti pada gambar 5.26 berikut ini.

NiRIRA Bk

- omsramen

= g w33 T ar

Zzerah

LEUEETE)
e ita

RE R
“r<dar Zas

REUCELE]
Faadr

REUCE ]
Adivtinis a0

Gambar 5.26. Halaman Dashboard Admin
5.1.1.9.3. Halaman Tambah Daerah

Pada halaman tambah daerah terdapat banyak menu atau hak akses yang
dapat dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa
field atau form untuk input data daerah diantaranya provinsi, ibu kota dank kode

daerah seperti pada gambar 5.27 berikut ini.
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Gambar 5.27. Halaman Tambah Daerah
5.1.1.9.4. Halaman Daftar Daerah

Pada halaman daftar daerah terdapat banyak menu atau hak akses yang
dapat dilakukan oleh admin. Dibagian kanan content berisikan daftar daerah
dalam bentuk tabel. Informasi tersebut berupa provinsi, ibu kota dan kode daerah.

Seperti pada gambar 5.28 dibawah ini
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Gambar 5.28. Halaman Daftar Daerah
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5.1.1.9.5. Halaman Detail Daerah

Pada halaman detail daerah terdapat banyak menu atau hak akses yang dapat
dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan detail daerah dalam bentuk

tabel dengan dua buah aksi diatasnya yaitu update dan delete daerah. Informasi

yang ditampilkan berupa provinsi, ibu kota, dan kode daerah. Seperti pada gambar
5.29 berikut ini .
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Gambar 5.29. Halaman Detail Daerah
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5.1.1.9.6. Halaman Edit Daerah

Pada halaman edit daerah terdapat banyak menu atau hak akses yang dapat
dilakukan oleh admin. Dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa field atau
form untuk memperbaharui atau edit data daerah oleh admin. Seperti pada gambar

5.30 berikut ini.
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Gambar 5.30. Halaman Edit Daerah
5.1.1.9.7. Halaman Tambah Berita

Pada halaman tambah berita terdapat banyak menu atau hak akses yang
dapat dilakukan oleh admin. Dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa
field atau form untuk input berita diantaranya judul, artikel, dan foto berita.

Seperti pada gambar 5.31 berikut ini
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Gambar 5.31. Halaman Tambah Berita
5.1.1.9.8. Halaman Daftar Berita

Pada halaman daftar berita terdapat banyak menu atau hak akses yang dapat
dilakukan oleh admin. Dibagian kanan berisikan content yaitu daftar berita dalam
bentuk tabel dengan satu kolom untuk aksi detail berita, update berita dan delete
berita. Berita tersebut berupa judul, artikel atau isi dan tanggal dibuatnya. Seperti
pada gambar 5.32 berikut ini.
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5.1.1.9.9. Halaman Detail Berita

Pada halaman detail berita terdapat terdapat banyak menu atau hak akses
yang dapat dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu
detail berita dalam bentuk tabel dengan dua buah aksi diatasnya yaitu update dan
delete. Informasi yang ditampilkan berupa foto, judul, artikel, nama penulis, dan

tanggal dibuatnya. Seperti pada gambar 5.33 berikut ini.
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5.1.1.9.10. Halaman Edit Berita

Pada halaman edit berita terdapat banyak menu atau hak akses yang dapat

dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa field

atau form untuk memperbaharui atau edit berita oleh admin. Seperti pada gambar

5.34 berikut ini.
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Gambar 5.34. Halaman Edit Berita
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5.1.1.9.11. Halaman Daftar Kritik dan Saran

Pada halaman daftar kritik dan saran terdapat banyak menu atau hak akses
yang dapat dilakukan oleh admin. Dibagian kanan berisikan content yaitu daftar
kritik dan saran dalam bentuk tabel dengan satu kolom berisikan satu aksi untuk
delete kritik dan saran tersebut. Kritik tersebut ditampilkan berupa nama, email,

dan pesan dari pengunjung. Seperti pada gambar 5.35 berikut ini.
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Gambar 5.35. Halaman Daftar Kritik dan Saran
5.1.1.9.12. Halaman Tambah Pakar

Pada halaman tambah pakar terdapat banyak menu atau hak akses yang
dapat dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa
field atau form untuk input pakar yaitu nama, username, dan password. Seperti

pada gambar 5.36 berikut ini.
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Gambar 5.36. Halaman Tambah Pakar
5.1.1.9.13. Halaman Daftar Pakar

Pada halaman daftar pakar terdapat banyak menu atau hak akses yang dapat
dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu daftar pakar
dalam bentuk tabel dengan satu kolom untuk aksi update dan hapus. Daftar pakar
ditampilkan berupa nama, username dan password pakar. Seperti pada gambar
5.37 berikut ini.
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Gambar 5.37. Halaman Daftar Pakar
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5.1.1.9.14. Halaman Edit Pakar

Pada halaman edit pakar terdapat banyak menu atau hak akses yang dapat
dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa field
atau form untuk memperbaharui atau edit pakar oleh admin. Seperti pada gambar

5.38 berikut ini.
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Gambar 5.38. Halaman Edit Pakar
5.1.1.9.15. Halaman Tambah Admin

Pada halaman tambah admin terdapat banyak menu atau hak akses yang
dapat dilakukan oleh admin. Dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa
field atau form untuk input admin yaitu nama, username dan password. Seperti
pada gambar 5.39 berikut ini.
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Gambar 5.39. Halaman Tambah Admin
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5.1.1.9.16. Halaman Daftar Admin

Pada halaman daftar Admin terdapat banyak menu atau hak akses yang
dapat dilakukan oleh admin. Dibagian kanan berisikan content yaitu daftar Admin
dalam bentuk tabel dengan satu kolom untuk aksi yaitu update dan delete admin.
Daftar admin berupa nama, username dan password. Seperti pada gambar 5.40

berikut ini.
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Gambar 5.40. Halaman Daftar Admin
5.1.1.9.17. Halaman Edit Admin

Pada halaman edit Admin terdapat banyak menu atau hak akses yang dapat
dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa field

atau form untuk memperbaharui atau edit admin seperti gambar 5.41 berikut ini.

Hiptza Maulkia

Administrator ; P

A Ceacrrlnlzbalc:

* oy A Zolb dminisTEnr
B. AT AfeHnEn CERE HiE 23 M s
BETER]
iy A Hemen L I
= duna
Fasgmard 2£de02004 26 96 <€ 2T0eabd 17T 10 J0E0D

wArAemen
= “nbk Can Saran
Meze: l‘_.u_gmu; ]

RELETLTIE]
ikt

1€

& WA AInEn

BT UEE00

Gambar 5.41. Halaman Edit Admin
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5.2. Analisis Kinerja Sistem

5.2.1. Pengujian Normal

Pengujian normal dilakukan dengan menjalankan sistem sesuai dengan
ketentuan, sehingga dapat diketahui apakah sistem berjalan dengan baik dan
sesuai dengan harapan. Misalnya pengujian pada saat menambah rule baru yang
dilakukan oleh Pakar. Pakar dapat melakukan penambahan rule pada menu

Manajemen Rule - Tambah Rule. Berikut contoh proses penambahan rule :
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Gambar 5.42. Proses Tambah Rule

Hasil dari input data rule kemudian tampil dihalaman Daftar Rule terlihat
pada gambar 5.44. Rule yang baru ditambahkan sebelumnya belum ada di Daftar
Rule (gambar 5.43), setelah dilakukan penambahan maka rule tersebut

ditampilkan di Daftar Rule (gambar 5.44).
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Gambar 5.44. Daftar Rule Setelah Ditambah
5.2.2. Pengujian Tidak Normal

Pengujian tidak normal ini dilakukan dengan menjalankan sistem tidak
sesuai dengan ketentuan sehingga menimbulkan peringatan keselahan yang

diberikan kepada pengguna agar menjalankan sistem sesuai dengan ketentuan.
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Misalnya saat pakar melakukan penambahan data daerah DBD di setiap daerah di
menu Manajemen DBD - Tambah DBD-> Isi DBD sesuai dengan daerah yang
ingin ditambahkan data DBD. Data yang dimasukkan berupa tahun, Kepadatan
Penduduk, Jumlah Sarana Kesehatan, Jumlah Rumah Tangga PHBS, Jumlah
Kab/Kota Sehat, Jumlah Penderita DBD, dan Jumlah Kabupaten/Kota Terjangkit.

a. Penambahan data DBD dengan tahun yang sama
Pakar melakukan penambahan data DBD untuk daerah Sumatera Utara,
seperti pada gambar 5.45 berikut. Sebelumnya data DBD untuk daerah
Sumatera Utara telah tersedia di Daftar Daerah DBD (gambar 5.46) maka
akan muncul pesan peringatan “Maaf Data Telah Tersedia Pada Tahun

Itu” seperti pada gambar 5.47.
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Gambar 5.45. Proses Tambah Data DBD Sumatera Utara
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Gambar 5.47. Pesan Peringatan Data Telah Tersedia
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b. Penambahan data DBD tidak termasuk semesta pembicaraan
Data DBD yang harus dimasukkan harus sesuai dengan interval atau
semesta pembicaraan. Pada pengujian ini, pakar melakukan penambahan
data DBD untuk daerah Kalimantan Selatan dengan menambahkan data
DBD kurang dari nilai minimum misalnya pada semesta pembicaraan
kepadatan penduduk (gambar 5.48). Maka akan muncul peringatan seperti
pada gambar 5.49.
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Gambar 5.48. Penambahan Data DBD Kalimantan Selatan



ﬁ Nazhhr

HManzjarr a1
= Himpurs = 1oy

Manzjerr 24
= Pl

__» HManajerras

L'f DB

W, FEaTagkat
*, K= aoedrian

Ef Grafik Tinkat
= Kz awanan

" 5 Data DBD Dazrak <alng 1tz Selazn

Tahur

Fer=atan Fe-Juduk
(iveare®,

_Imlah£3ana
KESZ1atan

_Jrlah Rurr -
laniges “F4s

_drmlah Kaakiols
ez

- Jmilah Fxaderita
rAan

Jrmilah laatiolz
Tetjar z A

3

1

Hinirne = 17 fan Makzimor = 15000

Ell

Hinimur = 53 Jan Makzimor = 1225

2049

Hinitmur- = 538 dan Maksimur - 26288CE

3

Hinimur-= 3 dan brals morr = 22

1

Hinimur - 3 dan braks nor - 12336

3

Hinirnur =3 Jan b ks nun = 22

175

Walue mustbe greate han or
cieal w20

Gambar 5.49. Pesan Peringatan Data DBD Kurang Dari Batas Minimum

5.3.Analisis Kelebihan dan Kekurangan Sistem

Dalam membangun suatu sistem, tentunya masih terdapat beberapa

kelemahan dan kelebihan. Kelemahan dan kelebihan merupakan representasi dari

proses yang berjalan dalam perangkat lunak tersebut. Adapun rincian kelemahan

serta kelebihan sistem ini adalah sebagai berikut:

5.3.1. Kelebihan Sistem

Kelebihan sistem informasi geografis penentuan tingkat kerawanan suatu

daerah terjangkit penyakit DBD ini adalah sebagai berikut :

1. Sistem ini dapat membantu Departemen Kesehatan Republik Indonesia dalam

penanggulangan atau pencegahan penyebaran DBD di suatu daerah di

Indonesia dengan mengenali pola penyebaran penyakit DBD pada peta.

2. Sistem ini dapat membantu masyarakat Indonesia dalam mendapatkan

informasi tentang tingkat kerawanan daerah DBD di Indonesia.
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3. Informasi tingkat kerawanan suatu daerah terjangkit penyakit DBD
divisualisasikan tidak hanya dengan peta melainkan juga dengan grafik dan
tabel.

4. Dapat melihat perkembangan penyebaran DBD di suatu daerah di Indonesia
setiap tahunnya.

5. Peta dan grafik dibuat lebih interktif untuk pengguna.

5.3.2. Kekurangan Sistem

Adapun kekurangan sistem informasi geografis penentuan tingkat

kerawanan suatu daerah terjangkit penyakit DBD ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel atau indikator penentuan tingkat kerawanan masih bersifat statis dan
hanya ada tujuh indikator.
2. Sistem tidak dapat melakukan eksport data.



BAB VI
PENUTUP
6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan pembuatan sistem sampai

dengan tahap implementasi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem inferensi fuzzy dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam
pembuatan atau pengolahan peta digital yang melibatkan sejumlah data

yang bersifat tidak tegas atau pasti.

2. Output yang diharapkan dari penelitian ini adalah peta yang dapat
memberikan informasi tentang pola penyebaran penyakit DBD atau
tingkat kerawanan berdasarkan gradasi warna yang diperoleh dari proses

inferensi fuzzy.
6.2. Saran

Pada pengujian sistem yang sudah dilakukan, masih terdapat kekurangan
dan kelemahan sehingga perlu dikembangkan agar kinerja menjadi lebih baik.
Oleh karena itu masukan atau saran untuk pegembangan penelitian dimasa yang

akan datang adalah sebagai berikut :

1. Akan lebih baik jika indikator atau faktor-faktor penentuan tingkat
kerawanan suatu daerah terjangkit penyakit DBD dibuat secara dinamis.

2. Menggunakan lebih banyak faktor-faktor penentu kerawanan daerah DBD
berdasarkan hasil studi pustaka, wawancara dan observasi.

3. Menggunakan aturan sistem inferensi fuzzy yang lebih banyak untuk

mengakomodasi berbagai kemungkinan kondisi variabel fuzzy.
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